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ABSTRAKSI 
 
Abdul Rasyid Sahar, E 131 08 009, dengan skripsi berjudul: “Diplomasi 
Publik Afrika Selatan Dalam Piala Dunia 2010”, di bawah bimbingan H. Husain 
Abdullah selaku Pembimbing I dan Pusparida Syahdan selaku Pembimbing II, 
pada Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan apa tujuan 
Diplomasi Publik Afrika Selatan dalam Piala Dunia FIFA 2010 dan untuk 
mengetahui dan menjelaskan bagaimana wujud Diplomasi Publik Afrika Selatan 
dalam Piala Dunia FIFA 2010. 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah tipe 
deskripif sebagai tipe penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data berupa 
Telaah Pustaka (Library Research) yaitu dengan cara mengumpulkan data dari 
literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang di bahas 
berupa buku-buku, dokumen, jurnal, surat kabar atau majalah, dan artikel di situs-
situs internet. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisa 
kualitatif, yaitu analisis yang tidak menggunakan telaah statistik dan matematik 
tetapi menggambarkan permasalahan berdasarkan pada fakta-fakta yang ada 
dimana data yang diperoleh akan disusun dalam suatu tulisan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Piala Dunia 2010 menjadi 
pembuktian Afrika Selatan bahwa negaranya mampu menyelenggarakan event ini 
sebagaimana negara-negara maju yang telah menyelenggarakannya sebelumnya. 
Dibalik proyek Piala Dunia 2010 ini terdapat beberapa target dan tujuan yang 
ingin dicapai oleh Afrika Selatan sebagai negera penyelenggara Piala Dunia 2010 
ini. Dengan menyelenggarakan Piala Dunia 2010 mereka bertujuan untuk 
merombak kesenjangan di antara masyarakat Afrika dengan negara-negara maju 
tak hanya dalam persepakbolaan saja, tetapi juga dalam tataran yang lebih luas 
yang meliputi pembangunan citra Afrika Selatan kearah yang lebih baik dari citra 
negatif akibat politik Apartheid, pembangunan ekonomi, dan peningkatan dalam 
sektor pariwisata yang menjadi tujuan utama kebijaksanaan luar negeri dan 
kepentingan nasional dari negara ini.  
Pemerintah Afrika Selatan mengkomunikasikan kepada publik internasional 
mengenai tujuan dan target pemerintah Afrika Selatan melalui Piala Dunia 2010 
dengan menggunakan diplomasi publik melalui pendekatan Multi Track 
Diplomacy. Ada 9 jalur dalam Multy Track Diplomacy yang digunakan Afrika 
Selatan  terhadap efektifitas diplomasi publiknya. Kesembilan jalur itu menjadi 
faktor kunci efektifnya pengkomunikasian kebijakaksanaan pemerintah dan 
kepentingan nasional Afrika Selatan.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan situasi dunia, aktor, dan teknologi informasi dewasa ini 
membuat arah diplomasi tradisional bergeser pada diplomasi yang lebih 
modern. Perkembangan tersebut menyebabkan pilihan-pilihan instrument 
atau alat diplomasi menjadi beragam. Jika sebelumnya diplomasi banyak 
diwarnai dengan isu-isu state-centric dimana isu-isu yang dibahas merupakan 
isu mengenai pertahanan-keamanan, perbatasan negara, dan kedaulatan 
negara, kini isu itu semakin bergeser. Isu-isu itu bukannya tidak ada lagi saat 
ini, tapi kemunculan isu-isu lain seperti budaya, lingkungan, pariwisata, 
terorisme, kesehatan, hak asasi manusia, maupun event-event olahraga 
internasioanal juga menjadi fokus dan perhatian dari diplomasi itu sendiri1.  
Aktivitas diplomasi menunjukkan peningkatan peran yang sangat 
signifikan seiring dengan semakin kompleksnya isu-isu dalam hubungan 
internasional2. Hubungan internasional pun tidak lagi semata-mata dipandang 
sebagai hubungan antar negara namun juga meliputi hubungan antar 
masyarakat internasional3. Dengan demikian, diplomasi tradisional atau yang 
dikenal dengan istilah first track diplomacy yang hanya melibatkan peran 
                                                           
1
 T. May Rudy. 2003. Hubungan Internasional & Masalah Masalah Global. Bandung ; PT Refika 
Aditama. Hal. 1. 
2
 N. Hans Tuch.1990. Communicating with the World. United Stated of America: Palgrave Macmillan. 
Hal 3. 
3
 Joseph S. Nye, Jr. 2011. The Future of Power. New York : Public Affairs. Hal. 105. 
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pemerintah dalam menjalankan misi diplomasi, tentu saja tidak akan efektif 
dalam rangka menyampaikan pesan-pesan diplomasi terhadap suatu negara4.  
Diplomasi publik yang melibatkan peran serta publik akan sangat 
dibutuhkan dalam rangka melengkapi dan mendukung aktivitas diplomasi 
tradisional. Alasan utama dari keterlibatan publik ini didasarkan pada asumsi 
yang cukup sederhana yaitu pemerintah tidak selalu dapat menjawab berbagai 
tantangan dalam isu-isu diplomasi yang kini semakin kompleks terlebih sifat 
khas yang melekat dari pemerintah adalah sangat kaku5.  
Melalui diplomasi publik, pemerintah berharap bahwa upaya diplomasi 
akan berjalan lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih luas dan besar 
pada politik luar negeri negaranya. Di samping itu, pemerintah pun berharap 
bahwa keterlibatan publik ini dapat membuka jalan bagi negosiasi yang 
dilakukan wakil-wakil pemerintah sekaligus dapat memberikan masukan dan 
cara pandang yang berbeda dalam memandang suatu masalah dalam 
kelancaran politik luar negerinya6. 
Selain first track diplomacy, dalam diplomasi publik juga dikenal 
dengan istilah second track diplomacy yang secara umum didefinisikan 
sebagai upaya-upaya diplomasi yang dilakukan oleh elemen-elemen non-
pemerintah secara tidak resmi (unofficial). Perlu dicatat bahwa second track 
                                                           
4
 Ibid. 
5
 Ibid. 
6
 Ibid. Hal.107. 
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diplomacy bukan bertindak sebagai pengganti first track diplomacy7. Dengan 
kata lain, upaya-upaya yang dilakukan dalam second track diplomacy harus 
melancarkan jalan bagi negosiasi dan persetujuan dalam rangka first track 
diplomacy dengan cara mendorong para diplomat untuk memanfaatkan 
informasi penting yang diperoleh pelaku-pelaku second track diplomacy8.  
Kolaborasi dari first track diplomacy dan second track diplomacy akan 
memunculkan multi-track diplomacy atau diplomasi total, dimana jenis 
diplomasi ini melibatkan berbagai aktor seperti negara, kaum bisnis atau 
profesional, warga negara biasa, kaum akademisi (peneliti, pendidik, dll), 
organisasi non pemerintah, lembaga-lembaga keagamaan dan keuangan, dan 
media massa yang berembuk menjadi satu untuk memaksimalkan aktivitas 
diplomasi9.  
Setiap negara kini berlomba-lomba menjalankan diplomasi publik 
melalui multi-track diplomacy atau diplomasi total dalam aktivitas dan 
inisiatif diplomasinya dalam rangka melengkapi first track diplomacy demi 
tercapainya kesuksesan politik luar negeri suatu negara10. Hal ini terlihat 
dengan keberadaan divisi diplomasi publik di hampir seluruh Departemen 
Luar Negeri di dunia serta semakin menonjolnya peran diplomasi publik 
dalam aktivitas diplomasi negara-negara dewasa ini11. Salah satu dari negara 
yang mencoba menerapkan diplomasi publik adalah Afrika Selatan. Afrika 
                                                           
7
 Thomas L.  McPhail,. 2010. Global communication: theories, stakeholders, and trends. Singapore: 
John Wiley and Sons. Hal.95. 
8
 Ibid. 
9
 Ibid. 
10
 Ibid. 
11
 http://id.wikipedia.org/wiki/divisi_diplomasi_Publik_Negara Abad_21. diakses 18 November 2011 
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Selatan termasuk salah satu negara di dunia yang menerapkan diplomasi 
publik melalui event-event olahraga seperti dalam African Games 99, Piala 
Dunia Kriket 2003, dan World Cup 2010 yang dalam penelitian ini disebut 
Piala Dunia 201012.  
Selain Afrika Selatan yang menggunakan event-event olahraga dan 
media sebagai instrument diplomasi publiknya ada beberapa negara yang juga 
menerapkan diplomasi publiknya melalui event-event olahraga dan media 
seperti Amerika Serikat melalui Voice of America dan radio Free Europe 
sebagai sarana pendukung kebijakan Containment pada masa perang dingin, 
Korea-Jepang melalui World Cup 2002,  China melalui Olimpiade Beijing, 
dan masih banyak negara yang memakai diplomasi publik melelui berbagai 
instrumen dalam mencapai kepentingan nasional negaranya.  
Aktivitas dan inisiatif diplomasi publik Amerika Serikat setelah Perang 
Dunia II difokuskan pada dua hal yaitu: Perang Dingin dan pendudukan AS 
atas Jerman, Austria, dan Jepang. Kegiatannya mencangkup bidang sosial, 
budaya, dan pendidikan13. Kemudian pada tahun 1948 dikeluarkan Smith-
Mundt Act yang dirancang untuk memajukan pemahaman terhadap Amerika 
Serikat yang lebih baik kepada masyarakat dunia dan untuk memperkuat 
kerjasama internasional. Smith-Mundt Act ini pada akhirnya dipakai sebagai 
landasan terbentuknya U.S. Information Agency (USIA) yang berperan 
                                                           
12
 http://publicdiplomacy.wikia.com/wiki/South_Africa. diakses 18 November 2011. 
13
 divisi_diplomasi_Publik_Negara Abad_21, Opcit. Diakses 18 November 2011. 
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sebagai instrumen pemerintah untuk melaksanakan berbagai macam kegiatan 
diplomasi publik sampai saat ini14.  
Aktivitas dan inisiatif diplomasi publik USIA meliputi kegiatan 
informasi, pertukaran budaya dan pendidikan, serta penyiaran internasional. 
Sejalan dengan makin canggihnya sistem komunikasi, USIA juga melengkapi 
kegiatannya dengan teknologi terkini antara lain berupa situs web di internet, 
CD ROM, e-mail, dan program telekonferens. Kegiatan informasi antara lain 
berupa pendirian perpustakaan seperti American Corner atau Information 
Resource Center, program teleconference, dialog dengan para pakar atau 
spesialis. Sedangkan program pertukaran budaya dan pendidikan yaitu berupa 
pemberian beasiswa Fullbright, pertukaran warga negara. Penyiaran 
internasional antara lain berupa Voice of America, Radio Free Europe, serta 
Radio Marti, dll15.  
Sejalan dengan Amerika Serikat, China melalui Olimpiade Beijing 
2008 mencoba menerapkan dan melakukan aktivitas diplomasi publik untuk 
meningkatkan citra negarnya yang selama ini dikenal sebagai negara yang 
iklim demokrasinya kurang, memiliki beberapa kasus permasalahan HAM, 
dan sulitnya penegakan hukum dengan melakukan beberapa kebijakan lokal 
pada 10 April 2006 dalam Olimpiade Beijing 2008, diantarnya; pengusiran 
gelandangan, pengemis dan orang-orang dengan penyakit mental dari Beijing, 
memperkuat kontrol perbatasan, kebijakan 'hari libur khusus', pencegahan 
                                                           
14
 Ibid. Hal 15-16. 
15
 http://www.publicdiplomacy.org/9.htm. diakses 17 November 2011. 
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warga Beijing untuk tetap berada di rumah selama Olimpiade berlangsung, 
memperkuat kontrol atas orang-orang RRC dan LSM asing, dan melarang 
protes-protes apapun16.  
Seperti halnya dengan Amerika Serikat dan China, Afrika Selatan juga 
melakukan hal serupa dengan Piala Dunia 2010 yang merupakan salah satu 
aktifitas dan inisiatif diplomasi publik dibawah naungan departemen luar 
negeri Afrika Selatan17. Dalam event Piala Dunia 2010 ada beberapa aktivitas 
dan inisiatif diplomasi publik Afrika Selatan dibawah naungan Departemen 
Luar Negeri divisi diplomasi publik diantaranya, setelah dianugerahi hak tuan 
rumah Piala Dunia pemerintah Afrika Selatan mulai mempublikasikan 
tentang Afrika Selatan sebagai negara yang siap menggelar event ini seperti 
dengan melakukan pembenahan di segala bidang seperti infrastruktur-
infrastruktur dan keamanan yang kemudian menjadi objek peliputan media 
lokal maupun internasional18.  
Melakukan dan mengadakan beberapa lokakarya-lokakarya seperti 
lokakarya Kick off di Cape Town Afrika Selatan19. Nilai dan pesan yang ingin 
disampaikan Afrika Selatan sebagai tuan rumah melalui diplomasi publik 
dalam lokakarya tersebut adalah nilai-nilai tentang konsep humanisme Afrika 
bahwa kebebasan, kesetaraan, solidaritas dan toleransi adalah nilai-nilai 
Bangsa Afrika yang merupakan modal Bangsa Afrika untuk percaya diri dan 
                                                           
16http://id.wikipedia.org/wiki/Olimpiade_Beijing_2008#cite_note-8. Diakses 17 November 2011. 
17
 http://publicdiplomacy.wikia.com/wiki/South_Africa. diakses 18 November 2011. 
18
 http://publicdiplomacy.wikia.com/wiki/South_Africa. diakses 18 November 2011. 
19T.Mbeki:2016.FIFA.World.Cup.South.Africa.Kick-Off.Workshop’.www.SA2010.gov.za/en/node/433 
diakses 15 November 2011. 
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berpikir positif menatap masa depan setelah berabad-abad dibawah kekangan 
perbudakan dan kolonialisme20.  
Hal ini seperti yang diungkapkan Thabo Mbeki dalam lokakarya Kick 
off di Cape Town pada 24 oktober 2006 bahwa ; 
“Every day, as Africans, we speak of the need to respect the dignity of 
all human beings and embrace the universal values of ubuntu, of 
compassion and human solidarity. I must presume that we speak as we 
do, of the vital importance of the sustenance of the values of ubuntu, 
because the experience of human savagery directed against us, is 
deeply embedded in our collective memory”21. 
 
Dari latar belakang inilah Penulis mengangkatnya kedalam sebuah 
judul “Diplomasi Publik Afrika Selatan dalam Piala Dunia 2010”. Ada 
beberapa alasan yang akan diungkapkan mengenai pemilihan judul tersebut. 
Pertama, Penulis merupakan, penggemar, pemain, dan tertarik masalah-
masalah yang berhubungan dengan dunia sepakbola sehingga menjadi 
motivasi tersendiri bagi penulis untuk melakukan penelitian tentang masalah 
sepakbola.  
Kedua, sejauh pengamatan penulis ada beberapa skripsi dan karya 
kepustakaan yang menjadikan Piala Dunia 2010 Afrika Selatan sebagai 
pembahasan utama, namun sejauh pengamatan penulis, skripsi dan karya 
kepustakaan tersebut menggunakan pendekatan pariwisata maupun 
pendekatan budaya dalam menjelaskan permasalahan. Sedangkan skripsi ini 
membahas Piala Dunia Afrika Selatan melalui pendekatan diplomasi publik. 
                                                           
20
 http://publicdiplomacy.wikia.com/wiki/South_Africa. diakses 18 November 2011 
21Opcit. T.Mbeki: 2016 FIFA World Cup South Africa Kick-Off Workshop. Diakses 15 November 
2011. 
15 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Mengingat luas dan kompleksnya masalah yang akan dibahas, maka 
penulis akan membuat batasan dalam penelitian ini yaitu strategi diplomasi 
publik Afrika Selatan melalui Piala Dunia 2010 yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah segala bentuk yang termasuk aktivitas dan inisiatif yang 
dilakukan pemerintah Afrika Selatan sebelum dan setelah Afrika Selatan 
memenangkan bidding sebagai negara tuan rumah Afrika Selatan, dimana 
batasan penelitian ini dibatasi sejak Afrika Selatan memenangkan hak sebagai 
negara penyelenggara piala dunia tahun 2004 samapi pada tahun 2010. 
Adapun yang menjadi Rumusan Masalah dalam tulisan ini adalah : 
1. Apakah Tujuan Diplomasi Publik Afrika Selatan dalam Piala 
Dunia 2010  ? 
2. Bagaimanakah Diplomasi Publik Afrika Selatan dalam Piala 
Dunia 2010 ? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah tujuan diplomasi publik 
Afrika Selatan dalam Piala Dunia 2010. 
2) Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimanakah diplomasi publik 
Afrika Selatan dalam Piala Dunia 2010. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat berguna secara: 
1) Akademis, yaitu sebagai sarana dan referensi bagi peminat-peminat 
masalah Hubungan Internasional sekaligus sebagai informasi bagi 
para penstudi Ilmu Hubungan Internasional khususnya menyangkut 
masalah diplomasi publik, mengenai aktifitas dan inisiatif diplomasi 
publik dalam event FIFA World Cup 2010 . 
2) Pragmatis, yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi para pembuat 
kebijakan dan keputusan (decision maker) dalam melihat dan 
menyikapi efektifitas diplomasi publik dalam event FIFA World Cup  
2010. Selain itu, juga diharapkan berguna sebagai referensi dan 
bahan pertimbangan dalam merespon masalah-masalah lain yang 
terkait atau memiliki konteks yang sama. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual pada prinsipnya bertujuan untuk membantu 
penulis menentukan tujuan dan arah penulisan serta memilih konsep untuk 
menyusun hipotesa. Untuk dapat menjawab permasalahan yang ada, akan 
digunakan Definisi Diplomasi dan Diplomasi Publik sebagai kerangka dasar 
pemikiran.  
Dalam memahami diplomasi ada banyak sekali elemen dan metode 
yang harus dieksplorasi guna menghadirkan pemahaman yang komprehensif 
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dan faktual. Masing-masing elemen memainkan peranan yang berbeda di 
bidangnya masing-masing dalam usaha untuk mewujudkan efektifnya 
diplomasi suatu negara22.  
Begitu banyak cabang-cabang serta sub-bidang yang telah muncul dan 
berkembang berkaitan dengan studi dan pengembangan diplomasi dalam 
praktiknya. Kita mengenal diplomasi dalam tataran tradisional dan modern. 
Seiring dengan perkembangnnya diplomasi juga telah berevolusi dan 
berkolaborasi dengan instrumen-intsrumen baru dengan tujuan untuk 
menciptakan efektifitas dalam implementasinya.  
Diplomasi kembali dihidupkan dengan metode-metode yang lebih 
spesifik sehingga proses diplomasi dapat dilaksanakan secara menyeluruh dan 
total. Muncul kemudian beberapa istilah seperti Secret Diplomacy, Preventive 
Diplomacy, Human-Right Diplomacy, Cultural Diplomacy, Public 
Diplomacy, Multi-track diplomacy dan lain sebagainya23. 
Sebagai hasil kajiaan penulis dalam menemukan konsep-konsep 
mendasar tersebut, maka  kajian konsep-konsep yang dimaksud dapat berawal 
dari analisis kata ”diplomasi”, dimana dalam bahasa mutakhir menurut 
Nicolson,  menunjukkan beberapa pengertian yang berbeda. Diplomasi berarti 
                                                           
22
 http://uscpublicdiplomacy.org/pdfs/Stacy_Literature.pdf. diakses 30 November 2011 
22
 http://publicdiplomacy.org/pages/index.php?page=about-public-diplomacy. diakses 30 November 
2011 
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politik luar negeri, negosiasi, mekanisme pelaksanaan politik luar negeri, atau 
cabang dinas luar negeri.24  
Sedangkan definisi diplomasi, Nicolson mengutip definisi diplomasi 
dari Oxford English Dictionary yaitu:  
“Diplomacy is the management of international relations by 
negotiation; the method by which these relations are adjusted and 
managed by ambassadors and envoys; the business or art of the 
diplomatist”25.  
Definisi lain dari Satow: ”The application of intellegence and tact to 
the conduct of official relations between the goverments of independent 
states”26. 
Definisi lain menurut KM Panikkar: ”Diplomasi, dalam hubungannya 
dengan politik internasional adalah seni mengedepankan kepentingan suatu 
negara dalam hubungannya dengan negara lain”27. 
 Definisi-definisi tersebut setidaknya dapat dijadikan dasar dalam 
memahami maksud dari diplomasi yang menjadi salah satu fokus dalam 
penulisan ini. Sebagaimana penulis dapat simpulkan bahwa pemahaman awal 
mengenai diplomasi ini dapat diarahkan kepada upaya-upaya seseorang 
dalam melaksanakan suatu proses interaksi dan komunikasi yang memiliki 
muatan begitu luas dan berada dalam koridor hubungan internasional. 
                                                           
24
 Sir Harold Nicolson. 1988. Diplomacy. Institute for The Study Diplomacy Editio, Washington. Hal 
3-5 
25
 Ibid. Hal. 24 
26
 Ibid. Hal. 24 
27
 S. L. Roy. 1991. Diplomasi. Jakarta: Rajawali Pers. Hal 2-3 
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Penyelenggaraan diplomasi didasarkan kepada perkembangan teori diplomasi 
yang sejalan dengan perkembangan sejarah penyelenggaraan diplomasi. 
Istilah diplomasi publik menurut Dean Edmund Gullion dari Fletcher 
School of Law Diplomacy, Universitas Tufts, Amerika Serikat, pada tahun 
1965 bahwasanya: 
“By public diplomacy we understand the means by which governments, 
private groups and individuals influence the attitudes and opinions of 
other peoples and governments in such a way as to exercise influence 
on their foreign policy decisions”.28  
Menurut kamus istilah hubungan internasional yang di terbitkan oleh 
Departemen Luar Negei AS tahun 1987 ; 
“public diplomacy refers to government-sponsored programs intended 
to inform or influence public opinion in other countries; its chief 
instrument are publications, motion pictures, cultural exchange, radio 
and television”.29 
 
Sejalan dengan itu, diplomasi publik menurut Tuch : 
“Public diplomacy as a government’s process of communicating with 
foreign publics in an attempt to bring about understanding for its 
nation’s ideas and ideals, its institutions and culture, as well as its 
national goals and current policies”30. 
Berdasarkan semua definisi itu, dapat dikatakan bahwa diplomasi 
publik merupakan komunikasi pemerintah dengan publik yang berfungsi 
untuk mempromosikan kepentingan nasional melalui pemahaman, 
                                                           
28Edward R. Murrow Center for The Study and Advancement of Public Diplomacy, Difinitions of 
Public Diplomacy, The Fletcher School, Tufts University, Massachusetts.  
29Public.Diplomacy.Alumni.Association,What.is.Public.Diplomacy?.(http://www.publicdiplomacy.org/
1.htm) diakses 15 November 2011. 
30
 Tuch, Opcit. Hal.3 
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menginformasikan, dan mempengaruhi publik di luar negeri melalui 
pemerintah dan publik sebagai aktornya.  
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang penulis gunakan adalah tipe deskriptif analitik 
yaitu berusaha menggambarkan tentang strategi Afrika Selatan dalam 
melakukan aktivitas dan inisiatif diplomasi publik untuk meningkatkan citra 
melalui Piala Dunia 2010. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah berupa telaah 
pustaka (Library Research) yaitu dengan cara mengumpulkan data-data dari 
literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang di bahas 
berupa buku-buku, dokumen, jurnal, surat kabar atau majalah, dan artikel di 
situs-situs internet. 
Data tersebut diperoleh dari beberapa sumber yang berhubungan 
dengan penelitian yang telah penulis lakukan seperti dari perpustakaan dan 
lembaga-lembaga yang terkait, yaitu: 
1. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin di Makassar 
2. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin di Makassar 
3. Perpustakaan American Corner Universitas Hasanuddin di Makassar 
 
21 
 
3. Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai literatur 
seperti buku-buku, jurnal, makalah, surat kabar/majalah dan artikel-artikel 
dari internet yang membahas dan mengungkapkan bentuk, aktivitas, dan 
inisiatif diplomasi publik pemerintah dan elemen-elemen Afrika Selatan 
melalui Piala Dunia 2010. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analiasa kualitatif, 
yaitu analisis yang tidak menggunakan telaah statistik dan matematik tetapi 
menggambarkan permasalahan berdasarkan pada fakta-fakta yang ada dimana 
data yang diperoleh akan disusun dalam suatu tulisan. Angka-angka statistik 
hanya digunakan sebagai data penunjang dan pelengkap dati fakta-fakta yang 
akan dipaparkan dalam penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Diplomasi 
Jika dianalisis berdasarkan periode dan ciri diplomasi dalam hubungan 
antar negara, maka diplomasi memiliki perkembangan yang cukup unik dan 
berpengaruh terhadap karakter diplomasi. Sebagai contoh analisis diplomasi 
ini, dapat dimulai dari tinjauan berdasarkan periode keberlakukan praktek 
diplomasi. Periode diplomasi demokratis menandai transisi dari diplomasi 
lama pada periode pertama dan kedua dengan diplomasi baru.  
Era diplomasi lama mengacu pada periode berkisar sejak munculnya 
sistem negara bangsa sampai pada Perang Dunia I. Untuk memperoleh tujuan 
yang lebih besar, negara kadang-kadang menggunakan ancaman atau 
penggunaan kekuatan sesungguhnya tetapi jarang menjadi ancaman nyata. 
Diplomasi lama atau tradisional mencirikan semangat kompromi. 
Keberhasilan diplomasi lama yang terbesar adalah keberhasilan negosiasi 
dalam kongres wakil lima Negara besar yaitu Austria, Rusia, Prussia, Inggris, 
dan Perancis pada Kongres Wina tahun 1815 yang bersepakat untuk 
mengakhiri perbedaan di antara mereka31. 
Sedangkan diplomasi demokratis, menurut Wilson bahwa diplomasi 
baru atau diplomasi terbuka, mengandung tiga gagasan yaitu harus tidak ada 
                                                           
31
 Sir Harold Nicolson. 1988. Diplomacy. Institute for The Study Diplomacy Editio, Washington. Hal. 
73-79 
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perjanjian rahasia, negosiasi harus dilakukan secara terbuka, dan apabila 
suatu perjanjian sudah dicapai, tak boleh ada usaha di belakang layar untuk 
mengubah ketetapannya secara rahasia32.  
Menurut Nicolson perkembangan teori diplomasi dalam negara-negara 
demokratis bersumber dari konsepsi hak-hak nasional secara eksklusif kearah 
konsepsi kepentingan internasional bersama, yaitu;  
 I have already stated that the development of diplomatic theory in 
democratic states has been from the conception of exclusive national 
rights towards a conception of common international interest33. 
Faktor besar kedua dalam perkembangan teori diplomasi selama abad 
sembilan belas adalah kebangkitan pentingnya opini publik. Dikemukakan 
Palmerston bahwa opini lebih kuat dari tentara. Opini publik yang didasarkan 
kepada kebenaran dan keadilan akan berhasil melawan bayonet infantri, 
tembakan artileri dan serangan kavaleri. Sedangkan faktor ketiga adalah 
perkembangan sistem komunikasi sehingga dengan penemuan mesin uap, 
telegraf, pesawat terbang, dan telepon telah banyak mengubah praktek-
praktek diplomasi lama34.  
Faktor-faktor perkembangan teori diplomasi tersebut sebagaimana 
dijelaskan oleh Nicolson, sebagai berikut: 
The second factor in the development of diplomatic theory during the 
nineteenth century was the growing realization of the importance of 
public opinion. Palmerstone was of the same view. 'opinions' he said 
are stronger than armies. Opinions if they are founded in truth and 
                                                           
32
 Ibid. 
33
 S.L Roy, Ibid. Hal. 36-37 
34Miller, Katherine. 2002. Communication Theories. Perspective, Processes, and Contexts. United 
States of America: McGraw-Hill. Hal 28 
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justice, will in the end prevail against the bayonets of infantry, the fire 
of artillery, and the charges of cavalery. A third factor in this transition 
was the improvement in communications. The steam engine, the 
telegraph,  the aeroplane and the telephone have done much to modify 
the practices of the old diplomacy35 . 
Perkembangan sejarah penyelenggaraan diplomasi dikemukakan pula 
oleh Brian White bahwa diplomasi dapat dibedakan dari tingkatan tradisional 
ke tingkatan yang baru, dari perang dingin dan setelah perang dingin. 
Perbedaan pengertian diplomasi tradisional (traditional diplomacy) dengan 
diplomasi baru (new diplomacy) serta diplomasi perang dingin (cold war 
diplomacy) dengan diplomasi setelah perang dingin (post cold war 
diplomacy) ditinjau melalui struktur, proses, dan agendanya36. 
 Diplomasi tradisional memiliki struktur yang menempatkan negara 
sebagai pusat kegiatan. Pejabat diplomatik bertindak atas nama negara yang 
kemudian menjadi suatu institusi bahkan menjadi suatu profesi. Mengenai 
prosesnya, diplomasi diorganisasikan secara luas dalam hubungan bilateral 
dan biasanya dilaksanakan secara rahasia. Sejak abad ke 15 diplomasi 
menjadi bukan hanya proses yang teratur tetapi proses yang diatur dan 
agendanya sempit serta tentu saja dengan membandingkan periode 
sebelumnya. Kepentingan yang kuat dari diplomasi direfleksikan oleh 
kekuatan kepentingan pimpinan politiknya37.  
Demikian juga halnya dengan Diplomasi Baru, timbul karena kegagalan 
Diplomasi Tradisional untuk mencegah perang dunia pertama sehingga 
                                                           
35S.L Roy, Ibid. Hal 37 
36
 Sumaryo SuryoKusumo. 2004. Praktik Diplomasi. Jakarta: STIH ‘‘IBLAM”. Hal. 79-85 
37
 Ibid. 
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meluaskan keyakinan bahwa bentuk baru diplomasi dibutuhkan. Diplomasi 
Baru timbul dari dua gagasan penting yaitu diplomasi sebaiknya lebih 
membuka pengawasan serta penelitian publik, dan pentingnya membangun 
organisasi internasional yang bermula dari Liga Bangsa Bangsa yang 
dibentuk setelah perang dunia pertama38.  
Jika dianalisis berdasarkan strukturnya maka struktur Diplomasi Baru 
tetap hampir sama dengan Diplomasi Tradisional yang menempatkan negara 
dan pemerintahan sebagai aktor utama dalam system Internasional. Namun 
terdapat dua perubahan penting yang perlu diperhatikan, sebab mempunyai 
implikasi bukan hanya terhadap struktur tetapi juga terhadap proses. Pertama, 
negara tidak lagi menjadi satu satunya aktor yang terlibat. Negara harus 
membagi masalah internasional seperti organisasi internasional yang juga 
terlibat dalam diplomasi. 
Organisasi internasional terdiri dari dua tipe yaitu antar pemerintah 
dengan anggota, dan wakil-wakil pemerintah, dan non-pemerintah dengan 
anggota secara individual dan kelompok. Kedua, mulai mengubah 
terminologi lingkup kegiatan dan memperluas ketentuan-ketentuan yang 
menyangkut kehidupan warga negara. Mereka mempunyai kepedulian yang 
lebih luas dari semula hanya untuk keamanan fisik kepada kesejahteraan 
sosial dan ekonomi. Perubahan kepentingan dari negara sebagai aktor 
internasional dan pertumbuhan sejumlah aktor non-negara yang terlibat dalam 
perubahan ciri-ciri karakteristik Diplomasi Baru, sebagai sebuah proses dalam 
                                                           
38
 Ibid. 
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negosiasi. Dengan demikian kajian diplomasi sebagai sesuatu kegiatan yang 
kompleks yang melibatkan aktor yang berbeda sangat nyata dalam 
menunjukkan arah perkembangannya39. 
Berdasarkan perspektif agenda diplomasi selanjutnya maka seiring 
dengan perkembangan dan kepentingan antar negara, berkembanglah sebuah 
paradigma diplomasi baru. Diplomasi baru ini berisi sejumlah isu baru dan 
juga memperkuat kembali pengamanan secara militer. Penghindaran perang 
menjadi prioritas, bahwa Diplomasi Baru mengusahakan Perang Dunia 
Pertama sebagai akhir dari seluruh perang. Namun dengan pecahnya Perang 
Dunia Kedua, keterbatasan Diplomasi Baru menjadi terlihat. Sekalipun 
demikian karakteristik-karakteristik dalam Diplomasi Baru terus berlanjut dan 
berkembang setelah Perang Dunia Kedua, seperti multilateralisme dan 
bertambahnya agenda khusus yang menyangkut isu tentang lingkungan hidup, 
teknologi dan pengawasan persenjataan40. 
Berakhirnya Perang Dunia Kedua menurut Hamilton dan Langhorne 
mengukuhkan pelajaran bagi bangsa di Eropa bahwa tidak ada perbedaan 
antara politik internasional dan ekonomi internasional. Bertambahnya jumlah 
permasalahan dibidang industri, sosial dan teknologi dipersepsikan memiliki 
dimensi internasional dan oleh karena itu juga memiliki dimensi diplomasi. 
Sebagaimana halnya perang dalam abad ke-20, diplomasi menjadi total dalam 
sasarannya dan masalah pokoknya. Istilah menurut Chester B. Bowles yang 
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 Ibid. 
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 J. Baylis Dan Smith. S (ed). 2001. The Globalization of Word Politics, an Introduction to 
International Relations. Second Edition. Oxford University. Hal 317-322 
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dikutip Hamilton : “we are coming to realize that foreign operations in 
today's world call for a total diplomacy ... “.41. 
Lebih jauh lagi White mendefinisikan diplomasi ; “ ... as a key process 
of communication and negotiation in world politics and as an important 
foreign policy instrument used by global actors”42. 
 
B. Konsep Diplomasi Publik 
Mengenai perkembangan dalam tatanan internasional (international 
order) antara lain dikemukakan Jonsson tentang penambahan jumlah dan tipe 
aktor internasional dengan perluasan agenda diplomasi. Penambahan bukan 
hanya jumlah negara, tetapi tipe-tipe baru aktor telah berpartisipasi dalam 
hubungan internasional. Kemunculan aktor baru menggunakan label-label 
seperti diplomasi asosiatif (associative diplomacy) yang menguraikan 
hubungan-hubungan di antara organisasi-organisasi regional, dan diplomasi 
katalitik (catalytic diplomacy) untuk menunjukkan hubungan antara aktor 
pemerintah dan aktor non-pemerintah. Hubungan langsung ke luar negeri 
oleh pemerintah dan agen-agen non-pemerintah diluar Departemen Luar 
Negeri yang tidak resmi (unofficial), perorangan (private or citizen 
diplomacy), peluang untuk aktor-aktor non-negara, kelompok dan individu-
                                                           
41
 Hamilton, Keith, and Richard Langhorne. 1995. The Practice of Diplomacy.Routledge London. Hal. 
183-187  
42
 J. Baylis Dan Smith. S (ed), Opcit. Hal 317 
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individu beroperasi dalam tingkat jalur kedua atau multi jalur (track two or 
multi-track diplomacy)43. 
Mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, faktor yang 
sangat penting yang berpengaruh terhadap perkembangan diplomasi adalah 
revolusi di bidang teknologi komunikasi dan transportasi. Kecepatan dan 
kemudahan transportasi dan komunikasi telah mengurangi peranan diplomat. 
Perkembangan media elektronik dan teknologi informasi telah mengurangi 
pentingnya diplomat dalam mengumpulkna informasi, dan dalam kecepatan 
pengambil keputusan bereaksi secara segera terhadap peristiwa internasional 
melalui saluran diplomasi tradisional44. 
Menurut Library of Congress study of U.S. international and cultural 
programs and activities prepared for the Committee on Foreign Relations of 
the U.S. Senate, istilah diplomasi publik digunakan pertama kali tahun 1965 
oleh  Edmund Gullion dari Fletcher School of Law and Diplomacy at Tufs 
University digunakan dalam rangka pendirian Fletcher of the Edward R. 
Murrow Center of Public Diplomacy. Dalam katalog Flether School of Tufts 
University, diplomasi publik didefinisikan sebagai “cause and effect of public 
attitudes and opinions which influence the formulation and execution of 
foreign policy”. Hansen mencatat beberapa definisi diplomasi publik antara 
lain dikemukakan Pollster Daniel Yankelovich, baginya diplomasi publik 
esensial dalam membangun dialog, sehingga didefinisikan:   
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 Carlsnaes, Walter, et al. (ed). 2002. Handbook of International Relations. London: Sage Publications. 
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As contrasted with tradisional diplomacy, which develops relations 
between government, public diplomacy establishes between societies a 
dialogue on issues of mutual concern. Its goel is to improve perceptions 
and understanding between the people of the United States and the 
people of other countries45.  
 
Selain itu definisi diplomasi publik yang lebih detil lagi dikemukakan 
Hansen sebagai berikut :  
Public diplomacy... deals with the influence of public attitudes on the 
formation and execution of foreign policies. It encompasses dimensions 
of international relations beyond traditional diplomacy; the cultivation 
by governments of public opinion in other countries; the interaction of 
private group and interests in one country with those in another; the 
reporting of foreign affairs and its impact on policy; communication 
between those whose job is communication, as between diplomats and 
foreign correspondents; and the processes of intercultural 
communication46. 
Dean Gullion menyatakan bahwa, diplomasi publik saat ini menjadi 
populer dari sebelumnya disebabkan revolusi teknologi komunikasi dan 
pertumbuhan secara dramatis, kesaling tergantungan dalam ekonomi 
internasional sehingga diplomasi publik menjadi penting untuk kepentingan 
nasional sama pentingnya dengan kesiapan di bidang militer47. 
Menurut Manheim bahwa, peran sentral komunikasi terhadap perilaku 
diplomasi, telah lama terbukti. Para ahli dan praktisi lebih mencurahkan 
perhatiannya bagi terjadinya hubungan komunikasi dan diplomasi. 
Perhatiannya terhadap aktivitas diplomasi dikarakteristikkan menurut 
Manheim dalam empat aspek sebagai berikut : 
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This renewed emphasis can be characterized as addressing four 
distinctive aspects of diplomatic activity: government-to-government, 
diplomat-to-diplomat, people-to-people, and government-to-people 
contacts. The first of these refers to the traditional form of diplomacy… 
The second, commonly termed 'personal diplomacy'…The third, often 
referred to as 'public diplomacy',…The last, which is another form of 
public diplomacy,…includes efforts by the government of one nation to 
influence public or elite opinion in a second nation for the purpose of 
turning the foreign policy of the target nation to advantage48. 
Berdasarkan pada empat aspek yang dikemukakan di atas, terdapat dua 
aspek dalam aktivitas diplomasi yang disebut sebagai diplomasi publik, yaitu 
aspek berupa hubungan yang dilakukan masyarakat suatu negara kepada 
masyarakat negara lain, ditandai oleh pertukaran budaya, pengembangan 
media dan sejenisnya, serta semua rancangan guna menjelaskan kebijakan 
pemerintah dan gambaran sebuah bangsa kepada khalayak luar negeri. 
Sebagaimana yang ditelaah dalam penulisan ini, maka pemahaman terhadap 
hubungan yang dilakukan pemerintah suatu negara kepada masyarakat di 
negara lain disebut juga diplomasi publik dalam bentuk lain, yaitu upaya 
pemerintah suatu bangsa untuk mempengaruhi publik atau pendapat elit dari 
bangsa lain, dengan tujuan memperoleh keuntungan dari target kebijakan luar 
negeri yang telah ditentukan. 
Sebagai instrumen soft power, perkembangan diplomasi publik 
tergolong pesat. Pesatnya perkembangan ini dipicu oleh kenyataan bahwa 
upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam diplomasi jalur pertama 
dianggap telah gagal mengatasi konflik-konflik antarnegara. Kegagalan 
diplomasi jalur pertama telah mengembangkan pemikiran untuk 
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 Manheim, J.B. 1994. Strategic Public Diplomacy and American Foreign Policy. Oxford University 
Press. Hal. 3-4 
31 
 
meningkatkan diplomasi publik sebagai alternatif untuk menyelesaikan 
konflik-konflik antarnegara49. Hal ini terjadi karena diplomasi publik 
memiliki ciri sebagai kelompok bukan pemerintah, bentuknya yang informal 
efektif dalam menurunkan tensi ketegangan, menghilangkan ketakutan, dan 
meningkatkan saling ketergantungan di antara para pihak50.  
Meski diplomasi tradisional telah gagal, diplomasi publik tidak lantas 
menggantikan diplomasi jalur pertama itu, tetapi melengkapi upaya-upaya 
yang dilakukan oleh pemerintah dalam diplomasi tradisional. Idealnya, 
diplomasi publik harus membuka jalan bagi negosiasi yang dilakukan antar-
pemerintah, memberi masukan melalui informasi-informasi penting, dan 
memberikan cara pandang yang berbeda terhadap suatu masalah. Untuk itu, 
diperlukan kerjasama aktor negara dan non-negara yang ditujukan untuk 
meningkatkan nilai tawar pemerintah. Aktor non-negara ini misalnya dapat 
berinteraksi dengan rekanan mereka dalam mempengaruhi, memberikan 
masukan, dan menerapkan kebijakan luar negeri yang biasa disebut diplomasi 
multijalur atau Multi-track Diplomacy51. 
Multi-track Diplomacy pada dasarnya adalah sebuah kerangka kerja 
konseptual dalam memandang proses perwujudan perdamaian internasional 
sebagai sebuah sistem kehidupan yang ideal. Semuanya tercakup dalam 
sebuah model jaring-jaring yang saling terkait antara individual, institusi dan 
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komunitas yang bekerja bersama untuk satu tujuan tunggal yaitu perdamaian 
dunia52. 
Konsep mengenai Multi-Track Diplomacy sebenarnya adalah sebuah 
ekspansi dari paradigma Track One (Government) dan Track Two (Non-
Government) yang telah membentuk kajian bidang ini dalam beberapa dekade 
terakhir. Dalam perkembangan sejarahnya, konsep mengenai kedua jalur ini 
berawal dari sebuah kesadaran bahwa tidak selamanya sebuah interaksi 
formal, ofisial dan antar-pemerintah diantara perwakilan yang ditugaskan 
oleh Negara berdaulat masing-masing merupakan metode yang efektif dalam 
mencapai kerjasama internasional yang mutualistik ataupun menyelesaikan 
sebuah konflik atau perbedaan. Bahkan Warga Negara biasa dari berbagai 
macam latar-belakang dan keahlian bisa menghadirkan sesuatu yang kredibel 
dan dapat membuat suatu perubahan53. Seperti gambar Sembilan jalur dalam  
Multi-track Diplomacy yang dikemukakan Yulius P. Hermawan di bawah ini: 
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Gambar 1. Sembilan Jalur Pada Diplomasi Multijalur 
 
Sumber: Yulius P. Hermawan (ed). 2007. Transformasi dalam Studi Hubungan 
Internasional: Aktor, Isu, dan Metodologi. Yogyakarta: Graha Ilmu.  
 
 
34 
 
Masing-masing dari kesembilan jalur ini merepresentasikan atau 
menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing. Meskipun fungsi dan tugas 
aktor-aktor diplomasi berbeda-beda tetapi pada saat yang sama aktor-aktor 
tersebut satu sama lain akan terkait dan saling berinteraksi untuk membangun 
kerjasama yang sinergis. Untuk itu, Multi-track Diplomacy harus dilihat 
sebagai suatu sistem yang meyeluruh ( a system of a whole) seperti yang 
terjadi di Afrika Selatan dalam rangka menciptakan citra negaranya pasca 
Apartheid sebagai negara yang terus maju dan berkembang serta bermartabat 
dan demokratis. Semua peran dan fungsi aktor-aktor diplomasi publik Afrika 
Selatan di maksimalkan oleh media massa sebagai pembentuk opini publik 
terhadap publik mancanegara54. 
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BAB III 
DIPLOMASI PUBLIK AFRIKA SELATAN DALAM PIALA DUNIA 
2010 
 
A. Sejarah Singkat Afrika Selatan Pra dan Pasca Apartheid 
Republik Afrika Selatan adalah sebuah negara di Afrika bagian selatan. 
Afrika Selatan berbatasan dengan Namibia, Botswana dan Zimbabwe. 
Dibagian Utara, berbatasan dengan Mozambik dan Swaziland dibagian Timur 
Laut. Keseluruhan negara Lesotho terletak di pedalaman Afrika Selatan. Pada 
masa lalu, pemerintahan negara ini dikecam karena politik Apartheid, tetapi 
sekarang Afrika Selatan adalah sebuah negara demokratis dengan penduduk 
kulit putih terbesar di benua Afrika. Afrika Selatan juga merupakan negara 
dengan berbagai macam bangsa dan mempunyai 11 bahasa resmi. Negara ini 
juga terkenal sebagai produsen berlian, emas dan platinum yang utama di 
dunia. 
Afrika Selatan merupakan salah satu negara tertua di benua Afrika. 
Banyak suku telah menjadi penghuninya termasuk suku Khoi, Bushmen, 
Xhosa dan Zulu. Afrika selatan memiliki daerah memilki hasil penambangan 
emas. Penduduk Afrika Selatan terdiri atas kurang lebih 5 juta kulit putih dan 
23 juta kulit hitam. Penduduk kulit putih terdiri atas dua golongan, yaitu 
sekitar 3 juta kulit putih yang menyebut dirinya Afrikaner, dimana mereka 
yang menganggap cikal bakal atau pelopor bangsa kulit putih di Afrika 
Selatan, mereka adalah orang-orang Boer. Dua juta penduduk kulit putih 
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lainnya ialah orang-orang Inggris, Italia dan lain sebagainya. Bahasa yang 
dipergunakan oleh golongan putih pada umumnya bahasa Inggris. Golongan 
Afrikaner berbahasa Belanda, khas Afrika Selatan55. 
Golongan Afrikaner ini pun terdiri atas dua kelompok, yaitu Afrikaner 
yang bercampur dengan orang-orang Inggris dan Afrikaner yang terpisah dari 
pergaulan itu. Afrikaner yang bercampur dengan Inggris, berkembang maju 
dengan mendapat kedudukan-kedudukan baik, sedangkan Afrikaner yang 
terpisah, hidupnya kurang mendapat perhatian. Mereka merupakan golongan 
yang statusnya kurang menentu di antara penguasa kulit putih dan rakyat kulit 
hitam. Oleh penguasa, golongan tersebut terabaikan. Bergabung dengan kulit 
hitam suatu hal yang tidak mungkin. 
Daerah Afrika Selatan selain tanahnya subur juga memiliki hasil 
penambangan emas. Derah itu pada awalnya dikuasai oleh bangsa Portugis, 
tetapi sejak abad ke-7 diambil alih oleh bangsa Belanda. Sejak itu daerah 
Afrika Selatan menjadi koloni Belanda dan banyak orang-orang Belanda yang 
datang dan menetap di daerah itu. Pada tahun 1812 orang-orang Inggris juga 
datang di Afrika Selatan dan berhasil mendesak orang-orang Belanda. Setelah 
terlibat dalam perang hebat (Perang Boer), bangsa Belanda mengalami 
kekalahan, sehingga Afrika Selatan kemudian dibagi menjadi dua wilayah. 
Afrika Selatan bagian utara diduduki oleh Bangsa Boer, sedangkan bagian 
selatannya diduduki oleh Inggris. Di bagian selatan, Inggris mendirikan Natal 
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dan Cape Town sebagai daerah koloni mereka, sedangkan di bagian utara 
berdiri dua negara, yaitu Oranye Vrijstaat dan Transvaal oleh Bangsa Boer56. 
Walaupun masing-masing telah memiliki bagian, peperangan masih 
saja terus berlangsung. Hingga tahun 1910 Inggris berhasil mempersatukan 
seluruh Afrika Selatan dalam satu Uni Afrika Selatan menjadi Republik 
dengan presidennya Hendrik Verwoed. Dimasa pemerintahannya itu ia 
bermaksud untuk memisahkan golongan minoritas kulit putih dengan 
golongan mayoritas kulit hitam. Kebijakan Verwoed inilah yang kemudian 
berkembang menjadi semacam diskriminasi rasial atau perbedaan warna kulit 
yang kemudian dikenal dengan nama Apartheid57. 
Sebelum dilaksanakan politik Apartheid sebenarnya di Afrika Selatan 
telah lama dilakukan hal-hal yang merupakan gejala Apartheid, antara lain : 
1. Native Land Act (Undang-undang Pertanahan Pribumi) tahun 1913 
yang melarang kulit hitam membeli tanah di luar daerah yang 
sudah disediakan bagi mereka. 
2. Undang-undang Imoraitas tahun 1927 yang melarang terjadinya 
perkawinan campuran antara kulit putih dengan kulit hitam atau 
kulit berwarna lainnya. 
3. Pengganti Verwoed adalah Pieter Botha pada tahun 1976 ia 
mengumumkan bahwa homeland-homeland yang dibentuk 
dimaksudkan untuk menjadi negara bagian yang otonom. Namun 
                                                           
56
“History of South Africa and Apartheid Regime”. Opcit  
57
 Opcit. 
38 
 
siapa pun dapat memahami dengan mudah bahwa politik Apartheid 
yang mengadakan pemisah pembangunan daerah-daerah 
pemukiman dimaksud untuk memecah belah persatuan dan 
kesatuan Afrika Selatan, sekaligus mengamankan pemerintahan 
minoritas bangsa kulit putih di daerah itu58. 
Orang-orang Belanda dari kaum Kristen Kalvinis yang pertama-tama 
datang di Afrika Selatan telah memandang penduduk pribumi kulit hitam 
dengan pandangan yang rendah. Penduduk pribumi itu dipandang sebagai 
bangsa biadab, primitif dan dianggap sebagai keturunan putra-putra Ham 
(anak kedua Nabi Nuh) yang dikutuk oleh Tuhan untuk jadi budak. 
Pandangan itu yang menyebabkan terjadinya perbudakan atas bangsa kulit 
hitam oleh penduduk kulit putih59. 
Perbudakan di Afrika Selatan mengikuti usaha cari keuntungan yang 
besar dengan dibukanya tambang-tambang intan dan emas. Dengan 
berlakunya sistem perbudakan, maka memudahkan diperoleh pekerja-pekerja 
yang amat murah. Tempat tinggal mereka tidak boleh berbaur dengan tempat 
kulit putih. Daerah untuk kulit hitam disediakan khusus yang jauh terpisah 
dan berpagar rapat. Untuk keluar masuk pemukiman diwajibkan mempunyai 
surat. Dengan sistem itu, maka penguasaan atas persediaan tenaga kerja akan 
terjamin. 
                                                           
58
“BackgrounderLandandAgrarianReforminSouthAfrica”dalamhttp://www.landaction.org/display.php?
article=60. diakses 25 Desember 2011    
59
 “History of South Africa and Apartheid Regime”, Opcit. 
39 
 
Sampai pada abad ke-19 pemukiman kulit hitam masih bercampur 
dengan daerah kulit putih, tapi pada permulaan abad ke-20 mereka digiring ke 
daerah pinggiran. Penduduk peranakan dan keturunan India juga termasuk 
bangsa yang diusir dari kota. Sebuah perkampungan kulit hitam yang besar 
ialah perkampungan Soweto disekitar Johannesrburg. Sejauh mata 
memandang yang tampak hanya kompleks pemukiman yang amat luas 
dengan rumah-rumah primitif yang kotor. Demikian pandang Kennedy, 
senator Amerika Serikat yang mengunjungi Afrika Selatan. Rumah-rumah itu 
tidak disediakan pemerintahan dengan cuma-cuma, tetapi ditarik sewa yang 
amat tinggi, sementara upah para buruh amat rendah60. 
Pada tahun 1913 penguasa kulit putih mengeluarkan undang-undang 
pertanahan pribumi (Native Land Act) yang melarang kulit hitam membeli 
tanah di luar daerah yang telah disediakan untuk mereka. Pada tahun 1927 
dikeluarkan kembali undang-undang Imoralitas yang melarang hubungan seks 
antara kulit putih dan kulit hitam. Perkawinan campuran antara kulit putih 
dan kulit hitam atau kulit berwarna lainnya dilarang keras. Politik Apartheid 
dirancang oleh Hendrik Verwoed. Apartheid menurut bahasa resmi Afrika 
Selatan adalah Aparte Ontwikkeling artinya perkembangan yang terpisah61. 
Memperhatikan makna dari arti Apartheid itu kedengarannya baik yaitu 
tiap golongan masyarakat, baik golongan kulit putih maupun golongan kulit 
hitam harus sama-sama berkembang. Tapi perkembangan itu didasarkan pada 
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tingkatan sosial dalam masyarakat yang pada prakteknya menjurus pada 
pemisahan warna kulit dan terjadinya penistaan dari kaum penguasa kulit 
putih terhadap rakyat kulit hitam. Verwoed menyusun rencana pembentukan 
homeland, yang disebut juga Batustan. Homeland dilaksanakan dengan 
diadakannya pembagian kembali Afrika Selatan berdasarkan wilayah 
kesukuan. Tiap orang kulit hitam Afrika Selatan diharuskan menjadi warga 
negara salah satu homeland atas dasar tempat lahirnya. Untuk memantapkan 
proyek homeland dikeluarkan bantuan biaya untuk perangsang termasuk 
perangsang untuk pemasukan modal dari luar untuk homeland. Kemajuan-
kemajuan kecil tampak dari proyek itu. 
Partai Nasional memenangkan pemilihan umum dengan program 
Politik Apartheid. Kontak antara ras yang dapat membahayakan kemurnian 
ras dibatasi. Segregasi atau pemisahan dan perkembangan terpisah tidak 
hanya berlaku untuk golongan rasial yang penting, tetapi juga untuk 
kelompok-kelompok yang lebih kecil. Kemenangan Partai Nasional bukan 
suatu kebetulan, melainkan merupakan hasil situasi Afrika Selatan itu sendiri. 
Setelah berkuasa, Partai Nasional bergerak secara sistematis untuk 
memperkuat kedudukannya dalam parlemen dan memperluas kedudukannya 
diluar parlemen. 
Dalam rangka hak-hak politik golongan kulit hitam, golongan kulit 
berwarna Asia yang telah terbatas dikurangi dan lambat laun dihapus. Di 
antara hak-hak itu adalah sebagai berikut : 
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1. Pada tahun 1951 dikeluarkan Bantu Authorities Act yang 
menghapuskan DPR Pribumi dan sebagai gantinya ditetapkan 
pembentukan pemerintahan suku. 
2. Orang kulit hitam tidak boleh tinggal di daerah perkotaan kulit 
putih selama lebih dari 72 jam. 
3. Pada tahun 1945 dikeluarkan Native Land Act yang melarang 
orang kulit hitam memiliki atau membeli tanah di daerah 
perkotaan. 
4. Segregasi pendidikan dilaksanakan dengan Bantu Educational 
Act pada tahun 195362. 
Diantara proyek Bantustan yang dianggap berhasil di Afrika Selatan 
adalah pemberian kemerdekaan kepada Transkei pada tanggal 26 Oktober 
1976. kemerdekaan ini disambut baik oleh rakyat dan Pemerintah Transkei, 
tetapi mendapat tanggapan negatif dari negara-negara lain, termasuk Amerika 
Serikat dan Inggris. 
Setelah Partai Nasional berkuasa di Afrika Selatan secara sistematis 
dilembagakan dan dituangkan dalam undang-undang sehingga orang kulit 
putih menguasai rakyat pribumi dan secara berangsur-angsur merampok dan 
mengurangi hak-haknya. Orang kulit hitam menolak klaim kulit putih bahwa 
secara kodrat orang kulit putih memiliki keunggulan dan hak untuk 
memimpin. 
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Dengan adanya beberapa orang-orang kulit hitam yang menerima 
pendidikan Barat maka mereka mulai mengambil langkah-langkah 
membentuk gerakan politik. South Afrika Native National Conference dan 
APO mengirimkan delegasinya ke London untuk mengajukan protes, tetapi 
gagal. Sebagai reaksi, lahirlah SANC (South African National Congress) 
pada tahun 1912 kemudian namanya diubah menjadi ANC (African National 
Congress). Sasarannya terbatas pada usaha agar golongan elit Afrika Selatan 
diterima secara sosial dan politik dalam masyarakat yang dikuasai oleh orang 
kulit putih. Perjuangan mereka untuk mencapai sasaran adalah lewat jalan 
konstitusional63. 
Perjuangan ANC berubah setelah pemerintah Afrika Selatan 
mengeluarkan National Land Act yang isinya :”orang kulit hitam dilarang 
membeli tanah atau hidup di wilayah orang kulit putih sebagai penyewa atau 
penggarap bagi hasil”64. Pada tahun 1919 – 1920, ANC melancarkan 
kampanye menentang peraturan-peraturan kewajiban orang kulit hitam 
membawa pas. ANC mengalami kemunduran setelah pemerintah Afrika 
Selatan mengambil tindakan keras dan tegas. Untuk sementara peranannya 
diambil alih oleh ICU (Industrial and Commercial Union) yang didirikan 
pada tahun 1919. ANC memperluas keanggotaannya dan akhirnya 
berkembang menjadi organisasi massa65. 
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Pada tahun 1952, orang kulit hitam, kulit berwarna serta sejumlah orang 
kulit putih melancarkan suatu perlawanan pasif. Situasi seperti ini terjadi pada 
tahun 1970 dan kejadian serupa sering terjadi dalam perjuangan tanpa 
kekerasan yang dilakukan oleh ANC. Pada tahun 1955, kelompok-kelompok 
yang menentang politik Apartheid mengadakan pertemuan di Capetown 
untuk menggariskan dasar-dasar bagi Afrika Selatan yang demokratis dan non 
rasial. Pada tahun 1956 sebanyak 156 orang pemimpin ditangkap karena 
dituduh berkomplot akan menggulingkan pemerintah. Proses ini terjadi 
berlarut-larut hingga akhirnya mereka dibebaskan pada tahun 1961. 
sementara ANC kehilangan pemimpin-pemimpinnya, sejumlah anggotanya 
memisahkan diri dan mendirikan PAC (Pan Africanist Congress). Pada tahun 
1960 PAC melancarkan kampanye anti kebijakan pemerintah. Dalam 
peristiwa itu sebanyak 69 orang tewas ditembak oleh polisi di Sharpeville. 
Gerakan ANC dan PAC akhirnya dilarang setelah peristiwa itu66. 
Pembantaian di Sharpeville dan adanya larangan organisasi-organisasi 
politik di kalangan orang kulit hitam merupakan titik balik dalam sejarah 
pembebasan Afrika Selatan. Akhirnya diputuskan bahwa dengan jalan damai 
tidak bisa maka ditempuh jalan kekerasan. Pada tahun 1961 – 1962, aktivis 
orang kulit hitam mendirikan organisasi Umkhonto We Sizwe dan Poso 
dengan mengadakan sabotase terhadap milik orang kulit putih. Menjelang 
akhir tahun 1973, pemimpin-pemimpin Bantustan mengadakan pertemuan 
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untuk membentuk federasi negeri-negeri Bantu dan mengutuk diskriminasi 
rasial di Afrika Selatan67. 
Pada tahun 1974, para pemuka federasi mengadakan pertemuan dengan 
PM Vorster. Pada pertemuan itu, PM Vorster maupun federasi akan meminta 
tambahan wilayah bagi negara Bantu. PM Vorster menolak usulan agar 
diselenggarakan suatu konvensi multirasial guna menyusun suatu konstitusi 
baru dan dia tidak akan mengikutsertakan orang kulit hitam dalam kekuasaan 
negara. Tekanan-tekanan semakin meningkat sejak bulan Juni 1976 ketika 
±10.000 pelajar melancarkan demontrasi protes di Soweto yang berkembang 
menjadi huru hara di kota-kota orang kulit hitam dekat Johanessburg dan 
Pretoria. Ratusan orang tewas dan lebih seribu orang mengalami luka-luka. 
Terbunuhnya Steve Biko pimpinan Black Consciousness dalam tahanan 
merupakan puncak tekanan pemerintah Afrika Selatan68. 
Pada tanggal 1 April 1960 Dewan Keamanan PBB berseru kepada 
Afrika Selatan agar mengambil tindakan untuk mewujudkan harmoni 
rasialatas dasar persamaan dan melepaskan kebijaksanaan-kebijaksanaan 
Apartheid dan diskriminasi rasial. Pada tanggal 7 Agustus 1963 Dewan 
Keamanan PBB mengulangi seruannya sambil menghimbau kepada semua 
negara agar menghentikan penjualan senjata dan perlengkapan militer kepada 
Afrika Selatan. Pada tanggal 4 Desember 1963, Dewan Keamanan PBB 
                                                           
67Opcit.  
68Opcit.  
45 
 
mengutuk sikap acuh tak acuh pemerintah Afrika Selatan dan mengulangi 
kembali seruannya kepada semua negara agar menggunakan embargo senjata. 
Sehubungan dengan jatuhnya banyak korban ketika pasukan Afrika 
Selatan melepaskan tembakan terhadap demonstran yang menentang 
diskriminasi sosial (16 Juni 1976) pada tanggal 14 Juni 1976 Dewan 
Keamanan PBB mengutuk keras pemerintah Afrika Selatan. Mereka 
mengatakan bahwa Apartheid adalah suatu kejahatan, mengganggu 
perdamaian dan keamanan international serta mengakui sahnya perjuangan 
rakyat Afrika Selatan dalam melenyapkan Apartheid. 
Negara-negara Barat yang menyatakan menjunjung tinggi persamaan 
hak dan kewajiban martabat semua orang tidak setuju dengan diskriminasi 
rasial dan politik Apartheid di Afrika Selatan, tetapi mereka tidak dapat 
berbuat sesuatu karena mempunyai banyak kepentingan. Mereka hanya 
mendukung resolusi-resolusi anti Apartheid. 
Kepentingan negara-negara Barat terhadap Afrika Selatan antara lain 
sebagai berikut : 
1. Afrika Selatan merupakan salah satu sumber utama bahan 
mentah yang dibutuhkan oleh industri dan kehidupan negara-
negara tersebut. 
2. Letak geografis Afrika Selatan mempunyai arti penting bagi 
strategi global negara-negara Barat, khususnya USA. 
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3. Afrika Selatan menguasai jalur pelayaran Tanjung Harapan 
yang merupakan urat nadi mereka. 
4. Suplai minyak dan bahan-bahan mentah vital diangkut lewat 
jalur tersebut69. 
Dinamika revolusi Afrika Selatan yang bergerak begitu lambat akhirnya 
mampu digerakkan kembali oleh Nelson Mandela. Nelson Mandela adalah 
salah seorang dari banyak tokoh pejuang politik Afrika Selatan yang sempat 
menyaksikan dan merasakan puncak dari perjuangannya yakni pembebasan 
kaum kulit hitam Afrika Selatan dari penindasan kaum kulit putih. 
Kemenangannya dalam pemilihan demokratis dan miltirasial pertama kali 
sepanjang 340 tahun sejarah Afrika Selatan pada bulan Mei 1994 membawa 
perubahan besar bagi negeri itu. 
Orang-orang kulit hitam yang semula tidak mengerti bahwa kebijakan 
pemerintahannya, lambat laun mengerti bahwa tujuan sebenarnya adalah 
diskriminasi rasial (perbedaan warna kulit). Oleh karena itu mereka 
melakukan perlawanan, tetapi pemerintahan Pieter Botha dengan kejam 
menumpas setiap perlawanan yang terjadi. Banyak tokoh-tokoh kulit hitam 
yang dijebloskan dalam penjara, seperti tokoh kharismatik Nelson Mandela. 
Selain perlawanan bersenjata, usaha-usaha mengakhiri politik 
Apartheid juga dilakukan melalui perjuangan politik. Partai-partai yang 
terkenal antara lain Partai Konggres (ANC) pimpinan Nelson Mandela dan 
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Inkatha Freedom Party pimpinan Mongosuthu Buthulesi. Salah seorang 
tokoh pergerakan Afrika Selatan yang juga sangat terkenal adalah Uskup 
Agung Desmond Tutu. Perjuangan rakyat Afrika Selatan yang tidak 
mengenal lelah sampai akhir membawa hasil. 
Nama Nelson Mandela mulai menanjak ketika ia terpilih menjadi 
Sekjen ANC pada tahun 1948 dan pada tahun 1952 menjadi Presiden Liga 
Pemuda. Sejak itu Mandela lebih banyak memainkan peranannya secara 
rahasia. Pada tahun 1961 sebagai Sekretariss Jenderal ANC, Mandela 
mengomandokan pemogokan selama tiga hari 29–31 Mei 1961. seruan 
pemogokan itu ditanggapi oleh pemerintah Apartheid sebagai suatu 
pelanggaran serius70. 
Pada bulan Desember 1962, ia dijatuhi 5 tahun penjara, dengan tuduhan 
meninggalkan negara secara ilegal. Mandela menjalani hukumannya di 
penjara Pretoria. Tidak beberapa lama tokoh-tokoh ANC lainnya juga 
ditangkap di markas ANC. Pada saat itu disita pula sejumlah dokumen 
rahasia, menyangkut ANC dan Tombak Bangsa. Mereka yang ditangkap yaitu 
Walter Sisulu, Govan Mbeki, Raymond Mhlaba, Ahmed Akthrada, Dennis 
Golberg dan Lionel Bernstein71. 
Mandela bersama-sama dengan keenam rekannya diperiksa dengan 
tuduhan melakukan sabotase bersengkongkol untuk menumbangkan 
pemerintah dan membantu unsur asing menyerang Afrika Selatan. Mereka 
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akhirnya divonis dengan hukuman seumur hidup pada tanggal 12 Juni 1964 
dan harus mendekam dalam penjara di Pulai Roben Cape Town. Pada tahun 
1982 Mandela dipindahkan lagi ke penjara Pollsmor juga masih daerah Cape 
Town. 
Selama di penjara itulah kampanye pembebasannya dilancarkan, baik di 
Afrikan Selatan sendiri maupun di luar Afrika Selatan. Aksi protes dan 
kampanye pembebasan Mandela semakin berkobar sejak tahun 1982, bahkan 
pada tahun 1988 ulang tahun ke-70 Nelson Mandela dirayakan oleh bangsa 
kulit hitam Afrika Selatan dengan menggelar konser musik selama 120 jam 
non stop dan disiarkan ke-50 negara. Akibat kampanye pembebasan tokoh 
ANC ini, makin banyak negara yang menekan pemerintah Apartheid Afrika 
Selatan baik secara politik maupun ekonomi72. 
Kampanye pembebasan itu membuat Mandela menjadi tokoh tahanan 
politik paling populer di dunia. Akibat tekanan yang bertubi-tubi pada bulan 
Juli 1989 Botha bertemu dengan presiden F.W. de Klerk pengganti Botha. 
Dari pertemuan-pertemuan itu pada bulan Februari 1990, de Klerk 
mengumumkan di depan parlemen bahwa pemerintahannya akan mencabut 
larangan bagi ANC, Partai Komunis Afrika Selatan (SACP) dan Pan 
Africanist Congress (PAC) menyusul diakhirinya politik Apartheid. Pada 
kesempatan itu de Klerk juga mengisyaratkan bahwa Mandela akan segera 
dibebaskan. Pembebasan tokoh kharismatik Afrika Selatan ini kemudian 
dilaksanakan sesuai dengan janjinya. Pada tanggal 11 Februari 1990 dari 
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penjara Victor Verster, Mandela dibebaskan. Pembebasan itu sangat menarik 
perhatian dunia dan disambut oleh ratusan wartawan baik dari dalam maupun 
luar negeri73. 
 
B. Diplomasi Publik Dalam Politik Luar Negeri Afrika Selatan 
Departemen Luar Negeri Afrika Selatan bertanggung jawab untuk 
mengelola dan mengkoordinasikan interaksi internasional untuk melayani 
kepentingan nasional bangsa. Tujuan dan misi Departemen Luar negeri 
Afrika Selatan sebagai berikut: 
1. Mempromosikan kepentingan nasional dan melindungi nilai-nilai 
Afrika Selatan melalui interaksi bilateral dan multilateral.  
2. Melakukan dan mengkoordinasikan hubungan internasional serta 
mempromosikan tujuan-tujuan kebijakan luar negeri Afrika 
Selatan. 
3. Memantau perkembangan internasional dan memberikan 
pertimbangan pemerintah dalam pengambilan keputusan kebijakan 
luar negeri.  
4. Melindungi integritas dan kedaulatan territorial Afrika Selatan. 
5. Berkontribusi terhadap perumusan hukum internasional dan 
menghargai ketentuan dari perumusan tersebut.  
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6. Mempromosikan multilateralisme untuk mengamankan suatu 
sistem berbasis aturan internasional.  
7. Menjaga efektifitas Departemen Luar Negeri yang modern dan 
unggul. 
8. Menyediakan layanan konsuler untuk warga negara Afrika Selatan 
di luar negeri  
9. Menyediakan layanan protokol Afrika Selatan. 
Prinsip dasar Politik Luar Negeri Afrika Selatan bersumber pada 
pengalaman kesejarahan khususnya dalam melawan ketidakadilan dan 
kesewenang-wenangan rezim Apartheid. Terciptanya suatu tatanan 
internasional yang berkeadilan merupakan cita-cita politik luar negeri Afrika 
Selatan yang merefleksikan pengalaman sejarah Afrika Selatan. Selain itu, 
politik luar negeri Afrika Selatan ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup 
seluruh masyarakat melalui kemakmuran dan terciptanya keamanan 
internasional. Adapun garis besar landasan Politik Luar Negeri Afrika  
Selatan adalah sebagai barikut: 
1. Memajukan demokratisasi dan penghormatan HAM (titik sentral 
dalam menjalin hubungan internasional 
2. Berusaha untuk mencegah konflik dan memajukan penyelesaian 
konflik dengan cara-cara damai. 
3. Meningkatkan pembangunan yang berkelanjutan dan penghapusan 
kemiskinan ( perdamaian menjadi tujuan yang harus diperjuangkan 
oleh seluruh bangsa dan jika perdamaian dilanggar maka 
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mekanisme yang tanpa kekerasan dan mendapat dukungan 
internasional, termasuk pengawasan senjata yang ketat harus 
diberlakukan) 
4. Benua Afrika merupakan kawasan yang penting bagi Afrika 
Selatan 
5. Pembangunan ekonomi selain upaya dalam negeri didasarkan pada 
kerjasama ekonomi regional dan internasional dalam dunia yang 
saling ketergantungan74.  
Berdasarkan garis besar dan landasan politik luar negeri diatas, Afrika 
Selatan menjadikan Afrika dan kawasan selatan Afrika sebagai lingkaran 
terpenting dalam kebijakan luar negerinya. Afrika Selatan menyadari baik 
langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi instabilitas yang terjadi 
di negara tetangganya dan negara yang ada dalam kawasan Afrika lainnya75. 
Melalui kemitraan baru untuk pembangunan Afrika (NEPAD), Afrika Selatan 
mencoba untuk mendorong tumbuhnya sistem pemerintahan yang demokratis 
dan good governance di negara-negara Afrika. Tujuan utama dari kebijakan 
luar negeri Afrika Selatan adalah mendorong regenerasi ekonomi, politik, dan 
budaya melalui kemitraan baru untuk pembangunan Afrika (NEPAD) sebagai 
resolusi konflik di Afrika76. 
Sebelum tahun 1990, kebijakan luar negeri Afrika Selatan terdiri dari 
kebijakan luar negeri yang terpisah. Sifat kebijakan luar negeri Afrika Selatan 
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tidak hanya kebijakan internal Apartheid, tetapi juga oleh penilaian yang baik 
dari lingkungan internasional dan Afrika Selatan. Selama periode ini 
karakteristik utama kebijakan luar negeri Afrika Selatan adalah sebagai 
berikut: 
1. Pro-barat dan meningkatkan kerjasama dengan negara-negara non-
komunis dan organisasi internasional. 
2. Kerjasama regional untuk membina hubungan dengan negara 
tetangga. 
3. Afrika Selatan meningkatkan citra dan pemeliharaan kedaulatan 
internal dengan menahan diri dari campur tangan dalam urusan 
internal negara lain77. 
Sejak tahun 1994, kebijakan luar negeri Afrika Selatan adalah 
penekanan demokrasi, keadilan, dan hak asasi manusia yang membawa 
dimensi baru dalam kebijakan luar negeri Afrika Selatan sebagai moralitas 
bangsa. Selama periode ini, kebijakan luar negeri Afrika Selatan dan 
hubungan internasional sudah mengalami transisi sehingga Afrika Selatan 
perlu membangun peran untuk dirinya sendiri di dalam tatanan dunia baru 
untuk masa depan yang lebih baik78. 
Politik luar negeri Afrika Selatan pada tahun 1994 semakin terintegrasi 
dengan masyarakat internasional mengingat kontribusi kebijakan luar 
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negerinya dalam mengikuti perkembangan perserikatan bangsa-bangsa 
seperti: 
1. Kembali bergabung dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa tahun 1945 
2. Begabung dalam G77 tahun 1964 
3. Bergabung dalam organisasi Persatuan Afrika (OUA) tahun 1994 
4. Bergabung dalam komunitas Pembangunan Afrika Selatan (SADC) 
tahun 1994 
5. Bergabung dalam gerakan non blok tahun 1998 
6. Bergabung dalam unit PBB seperti ILO, WHO, dan FAO 
tahun1997 
7. Ikut memprakarsai negosiasi denagan Uni Eropa tahun 199579. 
Perdagangan luar negeri dan industri memberi kontribusi besar untuk 
rekonstruksi ekonomi Afrika Selatan. Melalui keberhasilan ekonomi 
pemerintah Afrika Selatan ingin membuktikan pada komunitas internasional 
bahwa Afrika Selatan juga memiliki kapabilitas dalam bidang ekonomi yang 
bisa ditunjukkan pada ekonomi dunia. Hal ini dapat memberi keyakinan 
kepada dunia internasional bahwa Afrika Selatan adalah bangsa yang 
demokratis dan maju. 
Dalam sejarah pembebasan Afrika Selatan, perkembangan perjanjian 
internasional didasarkan pada dua prinsip utama, yaitu: Pan-Africanism dan 
solidaritas Selatan-Selatan. Afrika Selatan mengakui bahwa mereka 
merupakan bagian integral dari benua Afrika dan menyadari bahwa 
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kepentingan nasional mereka terkait dengan stabilitas, kesatuan, dan 
kemakmuran Afrika. Demikian pula, Konferensi Bandung 1955 membentuk 
pemahaman mereka tentang kerjasama Selatan-Selatan dan menentang 
kolonialisme sebagai bagian dari kepentingan nasionalnya80. 
Afrika Selatan mempersiapkan negaranya menjadi bangsa yang menjadi 
salah satu aktor utama dalam dekade mendatang yaitu abad ke-21, kebijakan 
luar negeri Afrika Selatan dalam hubungan internasional adalah berusaha 
mencoba untuk membentuk dan memperkuat identitas nasional, memupuk 
kebanggaan nasional dan patriotisme, mengatasi ketidakadilan masa lalu 
termasuk ras dan gender, menjembatani masyarakat untuk menjamin stabilitas 
sosial, dan menumbuhkan perekonomian untuk pengembangan sumber daya 
masyarakat. 
Afrika Selatan berusaha mempromosikan kepentingan nasional dalam 
situasi dunia yang kompleks dan cepat berubah. Dampak dari kompleksitas 
dan perubahan itu menjadi faktor yang mendorong bangsa Afrika Selatan 
untuk mencapai kehidupan yang lebih baik bagi rakyatnya baik dalam 
konteks regional, kontinental, dan Internasional. 
Dinamika politik internasional yang cepat berubah dan saling 
tergantung, adalah penting bagi Afrika Selatan untuk secara teratur 
melakukan evaluasi kebijakan luar negeri dan untuk memastikan bahwa 
kepentingan nasionalnya berjalan maksimal. Kebijakan luar negeri Afrika 
Selatan bukan kebijakan yang terpisah dari kebijakan dalam negeri serta 
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selalu mengkomunikasikan kebijakan luar negerinya baik dalam dan luar 
negeri baik dalam lingkup domestik maupun internistik81. 
Peninggalan prinsip-prinsip konstitusional yang telah menginspirasi 
Afrika Selatan sejak tahun 1994, maka kebijakan luar negerinya saat ini 
didasarkan pada beberapa sektor seperti keunggulan pembangunan benua 
Afrika dan masyarakat Afrika Selatan, komitmen untuk kerjasama Selatan-
Selatan, sentralitas multilateralisme, hubungan konsolidasi dengan Utara, dan 
penguatan hubungan bilateral sosial, politik dan ekonomi. 
Menteri Hubungan Internasional dan Kerjasama Maite Nkoana-
Mashabane dalam Pidatonya 22 Maret 2010 menegaskan bahwa kebijakan 
luar negeri Afrika Selatan perlu tetap beperan penting dalam memenuhi 
prioritas kebijakan dalam negeri. Afrika Selatan berkomitmen untuk 
menjalankan kebijakan luar negeri lebih fokus dan efektif. Untuk tujuan ini, 
dibentuk Badan Kemitraan Afrika Selatan (SADPA) sebagai bagian integral 
dari Departemen Luar Negeri yang akan meningkatkan kerja sama 
internasional Afrika Selatan dan pelaksanaan pembangunan dan program 
bantuan kemanusiaan82. 
Departemen Luar Negeri dengan pendekatan kebijakan luar negeri yang 
lebih terbuka melibatkan beberapa stakeholder dengan mendirikan Dewan 
Hubungan Internasional Afrika Selatan (SACOIR) sebagai forum untuk 
interaksi yang merupakan salah satu faktor kunci pada pengembangan dan 
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pelaksanaan kebijakan luar negeri dengan tujuan menciptakan kemitraan 
dinamis untuk pengembangan dan kerjasama itu sendiri83. 
Perubahan nama pada tahun 2009 dari Departemen Luar Negeri kepada 
Departemen Hubungan Internasional dan Kerjasama mencerminkan peran 
Departemen dalam membangun hubungan yang lebih dalam dan lebih luas 
dan menggunakan kemitraan dan konsolidasi ini untuk memajukan 
kepentingan nasional Afrika Selatan. Pendekatan ini mempromosikan 
perkembangan keselarasan kebijakan domestik maupun luar negeri Afrika 
Selatan dan, khususnya dalam menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi 
semua warga Afrika Selatan84. 
Kebijakan Luar Negeri Afrika Selatan menilai lingkungan global yang 
terus berkembang sebaiknya ditanggapi secara efektif terhadap kepentingan 
dalam negeri. Pengembangan kebijakan yang efektif adalah penting untuk 
kelangsungan negara manapun dalam sistem global. Pemerintah dihadapkan 
dengan kompleksnya dinamika hubungan global dan harus membuat 
keputusan strategis yang akan menentukan masa depan kemakmuran suatu 
negara, bertahan dan berpengaruh di dunia. Tanggapan kebijakan luar negeri 
Afrika Selatan terhadap sejarah dan evolusi kebijakan luar negeri dan 
domestik sejak tahun 1994. Dalam hal ini, Afrika Selatan memberikan 
kontribusi terhadap transformasi sistem pemerintahan global dari kekuasaan 
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dasar menuju sistem peraturan dasar dalam tatanan global yang adil dan 
merata. 
Sejak kelahiran demokrasi Afrika Selatan pada tahun 1994, negara 
memprioritaskan kebijakan luar negeri yang bersifat Afro-sentris yang 
berdasar pada pembebasan nasional, pembaruan Afrika, dan upaya untuk 
menghapus warisan kolonialisme serta neo-kolonialisme. Hal ini 
mengakibatkan Afrika berinisiatif dan berambisi membentuk Organisasi 
Pembangunan Afrika (NEPAD) dan mendukung Organisasi Uni Afrika 
(OAU) menuju  transisi Uni Afrika (AU)85. 
Pemerintah Afrika Selatan mengevaluasi dan meninjau prioritas 
Kebijakan luar negeri selama periode 1994 sampai 2009. Ini merupakan 
kemajuan evaluasi yang telah dilakukan, tetapi juga mengidentifikasi 
tantangan dan memungkinkan Departemen untuk berkontribusi lebih efektif 
dari inisiatif pemerintah. Tinjauan tersebut menyoroti dedikasi Departemen 
untuk pemberantasan kemiskinan dan untuk mengakhiri marjinalisasi 
masyarakat miskin, tidak hanya di Afrika Selatan, tetapi di seluruh dunia86. 
Afrika Selatan telah memeluk multilateralisme sebagai pendekatan 
untuk memecahkan tantangan yang dihadapi masyarakat internasional. Dalam 
hal ini, mengambil peran utama dalam forum-forum multilateral, termasuk 
SADC, AU, NAM, G77+Cina, Persemakmuran, dan PBB pendukung 
keberadaan negara-negara berkembang dan Afrika pada khususnya. Sebagai 
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anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB (DK PBB) dari 2007-2008 dan 
untuk periode 2001-2012, Afrika Selatan mengkampanyekan perdamaian dan 
keamanan dengan penekanan dan perhatian khusus terhadap wilayah Afrika 
dan meningkatkan kerja sama antara organisasi DK PBB dan regional seperti 
Dewan Keamanan dan Perdamaian Uni Afrika87. 
Kebijakan luar negeri Afrika Selatan membutuhkan kesadaran dari 
realitas sosial-ekonomi yang terus terjadi di negara ini. Afrika Selatan masih 
sangat ditandai dengan warisan sejarah yaitu negara bekas koloni, dan 
kesenjangan ekonomi masih berlaku. Perekonomian Afrika Selatan terus 
ditandai oleh ketimpangan besar.  
Golongan orang yang terbelakang ekonominya terdiri dari mayoritas 
penduduk yang sebagian besar kurang beruntung dan tidak terampil. 
Meskipun pengeluaran meningkat dalam pelayanan sosial dan peningkatan 
yang stabil dalam pertumbuhan PDB, Afrika Selatan terus menghadapi 
tantangan struktural dan sosial. Dalam hal ini, Afrika Selatan telah 
mengidentifikasi bidang utama yang meliputi pendidikan, kesehatan, 
pembangunan pedesaan dan reformasi tanah, penciptaan lapangan kerja yang 
layak, dan pencegahan kejahatan88. 
Pemerintah berkomitmen untuk mempersempit kesenjangan besar 
antara kaya dan miskin melalui serangkaian langkah-langkah kebijakan yang 
komprehensif seperti program pengembangan industri baru, Pemberdayaan 
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Ekonomi koperasi berbasis kerakyatan (BBBEE), pengembangan 
keterampilan, dan hibah sosial89. 
Meskipun pertumbuhan ekonomi terbukti berhasil dan kondisi internal 
dan eksternal ekonomi makro stabil, tetapi pengangguran tetap menjadi salah 
satu masalah yang paling mendesak dalam negeri. Keterbukaan ekonomi 
telah mengurangi beberapa sektor penting dan meningkatkan sektor lainnya. 
Setiap tahun, semakin banyak pemuda tidak terampil memasuki pasar kerja 
tanpa akses terhadap kesempatan ekonomi. Afrika Selatan juga terus menarik 
migran ekonomi90. 
Meskipun tantangan ekonomi yang kompleks yang dihadapi Afrika 
Selatan, bagaimanapun juga negara ini adalah negara dengan ekonomi paling 
berkembang di benua Afrika. Investasi Afrika Selatan dan perdagangan 
dengan negara-negara Afrika telah meningkat secara dramatis sejak 1994 dan 
saat ini Afrika Selatan merupakan investor terbesar di Afrika91. 
Afrika Selatan telah mengalami transformasi reputasi dimata dunia 
internasional dan memiliki reputasi kelam dalam sejarah, dimana sampai 
tahun 1994 bangsa itu dalam kekangan apartheid dan secara luas berada 
dalam pelanggaran atas kebebasan sipil dan kekerasan secara rasial. Tetapi 
setelah menjadi negara demokratis, Afrika Selatan perlahan muncul sebagai 
simbol kemajuan dalam kancah politik internasional92. 
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Proyek diplomasi paling terekenal yang diprakarsai oleh pemerintah 
Afrika Selatan adalah penciptaan kembali citra positif pasca apartheid setelah 
pemilihan umum 1994. Setelah pelantikan Nelson Mandela sebagai presiden 
kulit hitam pertama Afrika Selatan, negara itu memulai merekonstruksi 
identitas kebangsaannya secara intensif dengan penekanan pada nilai-nilai 
kesetaraan dan menghargai disparitas suku dalam negara tersebut dan 
diplomasi publik salah satu program yang diperhatikan oleh pemerintah 
sebagai salah satu perbaikan citra positif Afrika Selatan dalam dunia 
internasional93.Tanggung jawab dari unit diplomasi ini yang disesuaikan 
dengan fungsi-fungsinya adalah sebagai berikut94: 
1. Proyek citra positif Afrika Selatan  
2. Mengkomunikasikan pemahaman tujuan dan posisi kebijakan luar 
negeri serta pencapaian program dalam negeri dan di luar negeri 
Afrika Selatan 
3. Menyediakan sistem dukungan yang efektif bagi kunjungan 
kenegaraan 
4. Menyediakan sistem manajemen acara seremonial yang efektif, 
serta memfasilitasi konferensi dan pertemuan resmi lainnya 
5. Memfasilitasi interaksi diplomatik. 
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BAB IV 
WUJUD DIPLOMASI PUBLIK AFRIKA SELATAN DALAM 
PIALA DUNIA 2010 
A. Tujuan Diplomasi Publik Afrika Selatan dalam Piala Dunia 2010 
Piala Dunia 2010 yang diselenggarakan di Afrika Selatan merupakan 
Piala Dunia pertama yang diselenggarakan di Benua Afrika. Ini merupakan 
sebuah kesempatan bersejarah bagi Afrika Selatan yang selama ini 
terpinggirkan dalam kancah persepakbolaan internasional. Tentunya ini juga 
menjadi kesempatan untuk memperluas cakupan politik, sosial ekonomi, 
bahkan pariwisata dari follow up Piala Dunia 2010 tersebut.  
Dibalik proyek Piala Dunia 2010 ini terdapat beberapa target dan tujuan 
yang ingin dicapai oleh Afrika Selatan sebagai negera penyelenggara Piala 
Dunia 2010 ini. Dengan menyelenggarakan Piala Dunia 2010 mereka 
bertujuan untuk merombak kesenjangan di antara masyarakat Afrika dengan 
negara-negara maju tak hanya dalam persepakbolaan saja, tetapi juga dalam 
tataran yang lebih luas yang meliputi pembangunan citra Afrika Selatan 
kearah yang lebih baik dari citra negatif akibat politik Apartheid, 
pembangunan ekonomi, dan peningkatan dalam sektor pariwisata yang 
menjadi tujuan utama dalam kepentingan nasional dari Negara ini95. 
Afrika merupakan benua yang dipandang sebelah mata oleh masyarakat 
internasional dengan segala macam permasalahannya meliputi kelaparan, 
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kemiskinan, perang saudara, kehidupan primitif, berbagai penyakit, dan 
diskriminasi ras96. Pandangan ini yang tertanam pada asumsi masyarakat 
internasional selama ini jika mendengar dan membahasa Afrika. Dalam hal 
ini Afrika Selatan yang merupakan negara yang baru saja keluar dari 
permasalahan diskriminasi ras tapi mampu memenangkan bidding sebagai 
negara yang menjadi pemegang hak tuan rumah Piala Dunia 2010 
mengalahkan beberapa negara seperti Maroko, Mesir, dan Brazil.  
Menjadi suatu hal yang sangat membanggakan bagi Afrika Selatan 
sendiri sebagai tuan rumah Piala Dunia 2010. Karena hal ini dapat menjadi 
suatu proyeksi citra yang baik bagi Afrika Selatan disamping mengikis 
adanya pandangan sebagai negara dengan  tingkat diskriminasi ras yang 
tinggi akibat politik Apartheid yang mengakibatkan beberapa negara akan 
sulit membuka hubungan politik, ekonomi atau apapun dengan Afrika 
Selatan karena mempertimbangkan masalah-masalah yang terjadi dalam 
negara tersebut.  
Pandangan seperti itulah yang membuat publik internasional 
menjadikan Afrika pada umumnya dan Afrika Selatan pada khususnya 
menjadi benua dan Negara yang termarginalkan. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Jacob Zuma yang dikutip dari Lokakarya Kick Off bahwa; 
Piala Dunia adalah kesempatan bagi kami untuk melepas stereotype 
buruk tentang benua Afrika. Mari jelajahi hal-hal baru. Ini adalah 
sebuah babak baru dalam regenerasi Afrika97. 
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Berhasilnya Afrika Selatan keluar dari kekangan Apartheid serta 
semakin berkembangnya pembangunan dalam negara tersebut menjadikan 
FIFA sebagai badan penyelenggara ajang sepakbola dunia dalam hal ini Piala 
Dunia, memilih Afrika Selatan untuk menjadi tuan rumah Piala Dunia 2010. 
Hal ini menjadikan Afrika Selatan mempunyai kesempatan besar menjalin 
hubungan dengan negara-negara lain, dan memperlihatkan kepada publik 
internasional bahwa Afrika Selatan mampu menyelenggarakan salah satu 
ajang terbesar di dunia seperti negara-negara maju yang sebelumnya telah 
menyelenggarakan event ini.  
Publik Internasional mengklaim bahwa FIFA telah melakukan 
kesalahan dengan menjadikan Afrika Selatan sebagai tuan rumahnya. 
Koresponden sepakbola menilai bahwa tuan rumah ajang ini seharusnya di 
Mesir, yang merupakan salah satu dari tiga kandidat negara yang seharusnya 
mengadakan event terbesar di dunia. Alasannya, Afrika Selatan merupakan 
negara yang memiliki tingkat kejahatan tertinggi di dunia98.  
Alasan ini yang menjadi keraguan dan kekhawatiran publik 
internasional terhadap sukses atau tidak pelaksanaan Piala Dunia 2010. 
Meskipun publik Internasional mengklaim bahwa Afrika Selatan memiliki 
tingkat kejahatan pertama paling tinggi di dunia. Namun, FIFA tetap 
memberikan kesempatan bagi Afrika Selatan untuk menjadi tuan rumah, dan 
menunjukkan perkembangan baik di negara ini. Hilangnya politik apartheid 
yang ada dalam negara tersebut membuktikan bahwa Afrika Selatan dapat 
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maju dan berkembang, sehingga menjadikan salah satu pertimbangan FIFA 
memilihnya menjadi tuan rumah Piala Dunia 2010. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Sekjen FIFA, Sepp Blatter dalam press release di harian BBC 
NEWS yaitu “Jadi inilah saatnya seluruh dunia menaruh kepercayaan mereka 
pada kemampuan Afrika Selatan menjadi tuan rumah Piala Dunia 2010”99.  
Afrika telah menjadi negara yang demokrasi setelah berakhirnya 
apartheid. Afrika Selatan menjadi tonggak perekonomian dan aspek industri 
yang sangat berpengaruh di Afrika. Tingkat perekonomiannya semakin 
meningkat menurut laporan UNDP (United Nations Development 
Programme). Afrika Selatan pun telah banyak melakukan transformasi dalam 
bidang ekonomi, sosial dan politik, dengan mulai membuka hubungan 
kerjasama dengan negara-negara di Afrika lainnya, dan berpartisipasi dalam 
ekonomi dunia100. Hal ini yang ingin disampaikan dan diperlihatkan kepada 
publik internasional melalui Piala Dunia 2010 dalam bungkusan Diplomasi 
Publik. 
Melalui Piala Dunia 2010 Afrika Selatan ingin dikenal bukan sebagai 
bangsa bekas korban apartheid melainkan sebagai sebuah bangsa besar yang 
bermartabat. Keinginan itu kini terbukti, karena melalui Piala Dunia itu kini 
semua warga dunia diajak menyaksikan bahwa negara Afrika Selatan itu 
mampu untuk menyelenggarakan Piala Dunia 2010 sebagai simbol peradaban 
modern. Event ini diselenggarakan ditengah kemajuan sains dan teknlologi 
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informasi yang demikian pesat dan ditayangkan oleh ribuan wartawan ke 
seluruh penjuru dunia. Untuk menghapus image apartheid tersebut, upaya 
diplomasi publik yang dilakukan oleh Afrika selatan melalui diplomasi multi 
jalur. 
Pesan yang ingin disampaikan oleh warga negara Afrika Selatan itu 
sendiri adalah bahwa rakyat Afrika Selatan penuh kehangatan, ramah dan 
penuh kasih sayang, dan hal ini juga sebagai representasi dari Afrika Selatan 
bahwa apa yang terbaik dari apa yang mereka lakukan adalah sebagai  
proyeksi citra positif Afrika Selatan. Hal ini adalah sebagai pendekatan 
Afrika Selatan untuk meyakinkan dunia bahwa Afrika Selatan mampu untuk 
menyelenggarakan acara bertaraf internasional ini yang erat kaitannya 
dengan agenda Afrika Selatan untuk kebangkitan Afrika Selatan setelah 
sekian lama Afrika Selatan selalu dihubungkan dengan Apartheid. Telah 
dijelaskan diatas bahwa melalui Piala Dunia 2010 Afrika selatan memiliki 
kepentingan dan tujuan yang berusaha disampaikan dan dikampanyekan ke 
publik domestik dan mancanegara. 
Pertama, Afrika Selatan ingin membuktikan dirinya mampu 
menyelenggarakan event olah raga terbesar di dunia itu sebagaimana negara-
negara maju yang sebelumya telah sukses menyelenggarakannya. Event 
internasional ini merupakan salah satu event yang diselenggarakn di negara-
negara maju. Di dalamnya ada kekuatan mengorganisasi seluruh resources, 
dana, semangat kerja keras, politik, kekuatan ekonomi, dan teknologi yang 
mendukung ketersediaan sarana dan prasarana event.  
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Kedua, Afrika Selatan ingin membangun citra positif sebagai sebuah 
bangsa yang bermartabat dan demokratis. Sebab, selama berpuluh-puluh 
tahun publik internasional mengenalnya sebagai negara dengan sistem politik 
rasial berbasis warna kulit atau Apartheid. Lewat politik Apartheid warga 
kulit hitam terpinggirkan di hampir semua sektor kehidupan, politik, sosial, 
budaya, dan ekonomi. Penindasan rezim Apartheid sungguh kejam dan tak 
berperikemanusiaan.  Afrika Selatan menjadi negara dengan sistem apartheid 
paling kejam di muka bumi. Melalui event ini Afrika Ingin memperlihatkan 
kepada dunia bahwa di  Afrika Selatan, politik apartheid sudah dihapuskan. 
Ketiga, Afrika Selatan  ingin menunjukkan ke dunia internasional 
sebuah platform politik rekonsiliasi yang dibangun setelah berakhirnya 
politik apartheid.  Lewat kebijakan rekonsiliasi, Afrika Selatan ingin 
menunjukkan kepada publik internasional bahwa mereka adalah bangsa besar 
dan bukan bangsa pendendam. Sebab, lewat rekonsiliasi nasional yang 
dibangun, pemimpin Afrika Selatan di bawah Nelson Mandela memaafkan 
semua pemimpin dan siapa saja yang berafiliasi dalam politik apartheid. 
Dewasa ini Afrika Selatan ingin menatap masa depan dengan 
menghilangkan rasa saling dendam dan benci sesama bangsa Afrika Selatan. 
Mereka tidak mau larut dalam kesedihan yang mendalam karena ditindas, 
tetapi ingin segera bangkit dan membangun diri dengan membuka hubungan 
dengan dunia luar dengan mengolah sumber daya alam yang sangat 
melimpah yang selama berlangsungnya politik apartheid hubungan itu 
terputus karena sanksi internasional. Politik rekonsiliasi model Afrika Selatan 
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ini menjadi contoh model solusi konflik negara yang baru saja lepas dari 
konflik politik. 
Keempat, Afrika Selatan ingin menjadikan dirinya tidak saja sebagai 
pemimpin bagi bangsa Afrika yang lain, tetapi ingin mengambil posisi 
sebagai sebuah kekuatan dunia yang patut diperhitungkan. Di dalam 
geopolitik internasional, di mana Barat ingin menjadi pemimpin dunia satu-
satunya, Afrika Selatan tampil merebut perhatian dunia lewat event olah raga 
paling bergengsi ini. Sampai saat ini Afrika Selatan memang belum berhasil 
sepenuhnya memerangi kemiskinan, pengangguran, kriminalitas setelah lepas 
dari politik Apartheid. Tetapi Afrika Selatan telah berhasil membuktikan 
ambisinya untuk mewakili rakyat dari benua hitam melalui Piala Dunia 2010. 
Melalui Piala Dunia 2010 itu Afrika Selatan ingin dicatat bukan sebagai 
bangsa bekas korban Apartheid, melainkan sebagai sebuah bangsa besar yang 
bermartabat. Keinginan itu kini terbukti, dimana semua mata warga dunia 
diajak menyaksikan bahwa negara itu sanggup menyelenggarakan event 
sebesar Piala Dunia 2010 yang merupakan simbol peradaban modern. 
Perhelatan itu diselenggarakan di tengah kemajuan sains dan teknologi 
informasi yang demikian pesat dan ditayangkan oleh ribuan wartawan ke 
seluruh penjuru dunia. Seperti dalam pernyataan resmi unit diplomasi publik 
Afrika Selatan dibawah ini: 
What Government aims for in having South Africa host the 2010 World 
Cup - and the reason ::that it is funding the infrastructure development 
the event demands - coincides with its ::priorities of economic growth 
and development. Aside from that, hosting the event will ::leave a 
lasting legacy, not just for this country but for Africa too…This country 
has a ::lot to offer in 2010. There's the legendary scenery, culture and 
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wildlife, of course - but ::it is South Africa's colorful, warm and 
wonderful people that will distinguish this World ::Cup from past 
tournaments in other countries. And South Africans have promised to 
give ::visitors a welcome they never will forget: in fact, 2010 will be the 
biggest national ::party since the end of apartheid in 1994. The fun will 
include African arts and culture ::festival, with fan parks and other 
public viewing areas to bring the action to thousands ::more 
spectators101. 
 
 
B. Diplomasi Publik Afrika Selatan dalam Piala Dunia 2010 
Proyek diplomasi publik yang paling terkenal dan ambisius yang 
diprakarsai oleh Afrika Selatan adalah penciptaan kembali citranya pasca 
apartheid. Setelah menjadi negara demokrasi dan menggelar pemilu pertama 
tahun 1994 serta pelantikan Nelson Mandela sebagai presiden kulit hitam 
pertama, negara itu memulai rekonstruksi identitas secara intensif dengan 
penekanan pada kesetaraan dan penghormatan di antara keberagaman ras 
bangsa Afrika Selatan. Tentu saja, perubahan kebijakan utama adalah 
revolusi nyata dalam semua dimensi bangsa dengan konsep bangsa pelangi 
atau Rainbow Nation. 
Konsep "Bangsa Pelangi" pertama kali diciptakan oleh Uskup Agung 
Desmond Tutu dan menjadi semacam dasar kebijakan pemerintahan yang 
baru dalam menyatukan bangsa. Slogan itu hanya salah satu bagian dari 
proses reinvensi citra bangsa ini, namun tetap menjadi salah satu unsur dalam 
berbagai tindakan simbolik yang menjadi sangat penting sebagai penegasan 
transformasi bangsa yang berimplikasi terhadap Afrika Selatan maupun 
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dunia102. Simbol seperti pembentukan lagu kebangsaan dan desain baru 
bendera nasional yang akan menjadi landasan dan filosofi Afrika Selatan 
dalam reinvensi citra. Marilyn Martin, Kepala Museum Iziko Cape Town, 
menulis tentang momentum dan kekuatan simbolisme tersebut, bahwa: 
A new constitution is being instituted, the new flag is everywhere – on 
buildings, vehicles, lapels, ties, key rings, caps and clothing, it is 
painted on faces and exploited for advertising everything from film to 
motor cars. The national anthems are being sung,in as many as five 
languages, on every possible occasion. Old symbols are disappearing 
or are finding new meaning and acceptance, for example the Springbok, 
symbol of white rugby in the old South Africa, is owned by millions 
after the victory of the victory of the South African rugby team in the 
1995 World Cup103. 
 
Afrika Selatan menjadi pemenang bidding Piala Dunia 2010 pada Mei 
2004, hal ini merupakan kesempatan untuk menggunakan Piala Dunia 2010 
sebagai platform pencitraan positif negara untuk meningkatkan simpati 
publik internasional. Pemilihan Afrika Selatan menjadi tuan rumah Piala 
Dunia 2010 merupakan perubahan drastis dalam sejarah Afrika Selatan 
selama merayakan satu dekade demokrasi. Alasannya, karena sejak tahun 
1964 sampai 1992, Afrika Selatan dilarang berpartisipasi baik di Piala Dunia 
dan Olimpiade karena kebijakan diskriminatif Apartheid. 
Sejak diberikan hak tuan rumah Piala Dunia 2010, pemerintah telah 
mulai kampanye secara luas untuk meningkatkan citra Afrika Selatan 
sehingga medapatkan dukungan dan simpati publik internasional. Implikasi 
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dari acara tersebut sangat signifikan, tidak hanya secara simbolis, tetapi juga 
pada tingkat ekonomi. Pejabat memperkirakan bahwa Piala Dunia akan 
menambah beberapa miliar dolar untuk pertumbuhan ekonomi Afrika selatan 
dan menciptakan sekitar 150.000 lapangan kerja, menggerakkan 
pembangunan bangsa menuju Millenium Development Goals 2014, yang 
pada gilirannya akan meningkatkan citra Afrika Selatan sebagai negara 
modern104.  
Media telah menjadi alat utama dalam upaya diplomasi publik 
pemerintah, dengan situs web yang menawarkan berbagai macam materi 
promosi dan informasi negara. Galeri pariwisata yang menarik serta tempat 
dan kota tujuan wisatawan, menawarkan deskripsi yang menarik dari 
sembilan kota tempat turnamen besar ini diselenggarakan. Menerbitkan 
artikel nasional tentang kesiapan menyelenggarakan Piala Dunia 2010, 
stabilitas bisnis dan kesiapan infrastruktur untuk investor domestik dan 
internasional terus diliput Selain itu, pemerintah telah memberikan perhatian 
khusus untuk mengurangi masalah kesehatan dan keamanan dengan 
melakukan persiapan penanggulangan keamanan dan kesehatan105. 
Afrika Selatan juga mengambil keuntungan dari kesempatan untuk 
mengembangkan citranya sebagai negara demokrasi yang kuat, menekankan 
Piala Dunia sebagai kesempatan untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan 
kesatuan sosial diantara warga negara Afrika Selatan. Diantaranya,   
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www.SA2010.com salah satu situs yang didedikasikan untuk 
mempromosikan Piala Dunia 2010 dimana isi dari konten itu sebagai berikut: 
Football is a team sport, and teamwork is what distinguishes a winning 
team from a losing ::one. It is in this nature of football sportsmanship, 
that the 2010 FIFA World Cup benefits ::will be shared among all 
Africans, especially those in the Southern Africa region. 
The ::entrepreneurial culture among ordinary people is reverberating 
across the borders106.  
 
Dalam rangka mewakili dan memvalidasi pernyataan ini, pemerintah 
telah merencanakan sejumlah demonstrasi dari komitmennya untuk warga 
negaranya, termasuk pembagian tiket gratis atau murah untuk warga lokal 
Afrika Selatan yang dinyatakan tidak mampu untuk menghadiri acara 
tersebut. Sebagaimana pernyataan resmi Presiden Thabo Mbeki :“as we 
proceed on our way towards 2010, the continent and the African people will 
be better off than they are today, thanks to the role of football”107. 
Pemerintah mengkomunikasikan kepada publik internasional tujuan dan 
target pemerintah Afrika Selatan melalui Piala Dunia 2010 dengan 
menggunakan diplomasi publik melalui pendekatan Multi-Track Diplomacy. 
Multi-Track Diplomacy pada dasarnya adalah sebuah kerangka kerja 
konseptual dalam memandang proses perwujudan perdamaian internasional 
sebagai sebuah sistem kehidupan. Semuanya tercakup dalam sebuah model 
jaring-jaring yang saling terkait antara baik kegiatan, individual, institusi dan 
komunitas yang bekerja bersama untuk satu tujuan tunggal, yaitu sebuah 
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dunia dalam perdamaian. Konsep ini merupakan sebuah ekspansi dari 
paradigma Track One (Government) dan Track Two (Non-Government) yang 
telah membentuk kajian bidang ini dalam beberapa dekade terakhir.  
Dalam perkembangan sejarahnya, konsep mengenai kedua jalur ini 
berawal dari sebuah kesadaran bahwa tidak selamanya sebuah interaksi 
formal antar-pemerintah merupakan metode yang efektif dalam mencapai 
kerjasama internasional yang mutualistik ataupun menyelesaikan sebuah 
konflik/perbedaan. Bahkan warga negara biasa dari berbagai macam 
latarbelakang dan keahlian bisa menghadirkan sesuatu yang kredibel dan 
dapat membuat suatu bentuk perubahan. Begitupun halnya dengan usaha 
pemerintah Afrika Selatan yang dengan melakukan proses diplomasi publik 
melalui jalur diplomasi total  atau Mult- Track Diplomacy dalam Piala  Dunia 
2010. 
Multi-Track Diplomacy terdiri 9 jalur utama dalam sebuah kerangka 
kerja konseptual dan praktikal, yang digunakan untuk memahami 
kompleksnya target dan tujuan Afrika Selatan dalam Piala Dunia 2010, 
meliputi: 
1. Track One: Government  
Bidang ini mencakup bagaimana proses formal perumusan dan 
komunikasi kebijakan kepada publik mancanegara dan domestik dalam event 
Piala Dunia 2010. Untuk itu pemerintah Afrika Selatan membentuk lembaga-
lembaga terkait untuk mendukung pelaksanaan diplomasi tersebut seperti 
Dewan Pemasaran Internasional dan National Communication Partner. 
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Dewan Pemasaran Internasional (International Marketing Council) 
didirikan pada bulan Agustus 2002 untuk membantu pemerintah dalam  
menciptakan citra baik dan positif bagi Afrika Selatan. Tujuan utamanya 
adalah pemasaran Afrika Selatan melalui kampanye citra Afrika Selatan. 
Sejak terbentuknya, Dewan Pemasaran Internasional melakukan sejumlah 
aktivitas promosi atau branding citra nasional yang dimaksudkan untuk 
mempromosikan Afrika Selatan secara domestik maupun global dalam 
mewujudkan visi Afrika Selatan. 
Tujuan utama dari Dewan Pemasaran Internasional ini adalah untuk 
mengembangkan dan menerapkan pemasaran pro-aktif dan strategi 
komunikasi terhadap semua stakeholder Afrika Selatan dalam 
mempromosikan Afrika Selatan dalam semua elemen seperti social, politik, 
maupun ekonomi agar tercipta sinergi sehingga alur diplomasi tetap berjalan 
searah yang akan menghasilkan dukungan dan  dorongan publik terkait 
potensi Afrika Selatan sebagai tuan rumah Piala Dunia 2010 
Dewan Pemasaran Internasional melakukan kerjasama dan koordinasi 
dengan Departemen Perdagangan dan Industri, Lingkungan Hidup dan 
Priwisata, Luar Negeri dan Dalam Negeri, serta Komunikasi Pemerintah dan 
Sistem Informasi Afrika Selatan yang bertujuan untuk menarik dan mengajak 
investor, eksportir, wisatawan ke Afrika Selatan dengan memperlihatkan tata 
pemerintahan Afrika Selatan yang baik. 
Dewan Pemasaran Internasional terus melakukan inisiatif dalam 
menarik investor, eksportir, dan wisatawan melalui beberapa propaganda 
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melalui seminar, workshop, dan Forum Ekonomi internasional yang terus 
menerus dipublikasikan melalui berbagai jenis media dan mealakukan 
kerjasama dengan media global melalui proyek-proyek  seperti Media Club 
of  South Africa dan International Media Forum sehingga mendorong 
penyebaran brand nasional image Afrika Selatan kepada Publik 
mancanegara. 
Pelaksanaan aktivitas dan inisiatif diplomasi publik Afrika Selatan, 
pemerintah tidak hanya bertumpu pada Dewan Pemasaran Internasional 
sebagai aktor utama diplomasi publik. National Communication Partner atau 
Lembaga Komunikasi Nasional merupakan salah satu aktor yang dimiliki 
unit diplomasi publik Afrika Selatan dimana lembaga ini berfungsi untuk 
melakukan pemberian informasi kepada publik domestik dan mancanegara 
terkait semua Brand image Afrika Selatan  yang positif serta potensi Afrika 
Selatan dalam menyukseskan Piala Dunia 2010 sehingga mampu membentuk 
dan menciptakan simpati dan dukungan publik domestik  dan mancanegara 
terkait Piala Dunia 2010 Afrika Selatan. 
Aktivitas dan inisiatif diplomasi publik yang dilakukan lembaga ini 
untuk menarik simpati dan dukungan publik adalah dengan menggunakan 
banner “Fly The Flag  For Footbal” dimana National Communication 
Partner membagikan lebih dari 47 juta bendera dan flyer kepada wisatawan 
yang ada di Afrika Selatan yang berisi tentang serba-serbi Afrika Selatan dan 
Piala Dunia 2010 Afrika selatan. 
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2. Track Two: Professional 
Local Organizing Comitee (LOC) merupakan jalur non governmental 
(non pemerintah) dibentuk secara independent oleh badan sepak bola dunia 
FIFA yang memiliki anggota yang profesional dibidangnya masing-masing 
serta sumber daya manusianya berasal dari Afrika Selatan sendiri 
diantaranya: Dr Irvin Khoza, Dr Danny Jordaan. Dr Molefi Oliphant, Dr 
Nkosazana Dlamini Zuma, Makhenkesi Stofile, Jabu Moleketi, Dr Essop 
Pahad, Aziz Pahad, Sydney Mufamadi, Jeff Radebe, Charles Nqakula, 
Raymond Hack, Kaizer Motaung, Nastasia Tsichlas, Kenneth Lebenya, 
Mubarak Mahomed, Tokyo Sexwale, Koos Bekker, Profesor Michael Katz, 
Selwyn Nathan dan Zwelinzima Vavi. 
Aktor ini berperan untuk menganalisa, mencegah, menyelesaikan dan 
mengakomodasi kepentingan Afrika Selatan selaku tuan rumah Piala Dunia 
2010. Membangun infrastruktur, seperti menjamin kelancaran koordinasi 
jadwal pertandingan, transportasi, wisma atlet, stadion, keamanan, dan 
keprotokoleran Piala Dunia 2010 yang memudahkan negara peserta dalam 
mengikuti Piala Dunia 2010. Local Organizing Committee (LOC) Piala 
Dunia 2010 Afrika Selatan terdiri dari tim khusus yang merupakan orang-
orang professional Afrika Selatan. 
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3. Track Three: Business  
Aktor ini berperan menjalankan promosi-promosi investasi dan 
pariwisata Afrika Selatan dengan dukungan IMC baik sebelum, sedang, dan 
sesudah Piala Dunia 2010 berlangsung melalui sektor ekonomi. Selain itu 
kaum bisnis di Afrika Selatan juga melakukan hubungan investasi dengan 
perusahaan-perusahaan internasional yang akan melibatkan aktor ini terlibat 
dalam pembangunan infrastruktur, pemasaran, dan pariwisata sehingga 
mampu menarik perusahaan dan investor mancanegara menjalin hubungan 
kerjasama dengan kaum bisnis Afrika Selatan.  
Bekerja sama dengan sektor swasta maupun instansi pemerintah seperti 
departemen Perdagangan dan Industri, Urusan Lingkungan dan Pariwisata, 
Luar Negeri, Dalam Negeri, dan Komunikasi Pemerintah dan Sistem 
Informasi Afrika Selatan, yang menekankan pada publikasi investasi dan 
peluang pariwisata yang saling menguntungkan. Untuk menarik investor, 
kaum bisnis dan IMC fokus dalam member keyakinan dan kepercayaan 
terhadap investor, berikut ini tiga poin kunci yang ditekankan dalam 
konferensi tahun 2005 di Eropa108: 
1. Afrika Selatan menyediakan fondasi bisnis yang kuat dengan 
kebijakan ekonomi makro (Penekanan ditempatkan pada 
infrastruktur, kebijakan fiskal, stabilitas ekonomi makro, visi 
terpadu pemerintah, bisnis dan kebijakan ketenagakerjaan). 
                                                           
108Brand.South.Africa.Goes.Global."27.Sept.2004.SouthAfrica.info.<http://www.southafrica.info/what
_happening/news/features/imc-printadverts.htm>.Diakses 3 September 2012 
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2. Afrika Selatan menawarkan Teknologi Informasi yang maju dan 
Infrastruktur Telekomunikasi. 
3. Afrika Selatan merupakan Negara yang memiliki stabilitas politik 
dan  sosial (Penekanan ditempatkan pada Pemberdayaan Ekonomi 
kulit  hitam, HIV / AIDS, pendidikan, dan inisiatif Manajemen 
Kejahatan)  
Kaum bisnis Afrika Selatan dan IMC menggunakan kampanye iklan 
secara intensif untuk menampilkan potensi bisnis Afrika Selatan. Pada tahun 
2004 misalnya, satu halaman penuh iklan ditempatkan di majalah bisnis 
global terkemuka seperti Fortune dan Economist, menampilkan propaganda 
seperti “If this page was developing as fast as our economy, it would be a 
billboard” dan “350 days of sunshine could be just what your business 
needs”. Tujuannya adalah menarik calon investor, peningkatan kinerja 
ekonomi dan meningkatnya jumlah perusahaan multinasional mendirikan 
basis di Afrika Selatan109.  
Media merupakan pilar dari kampanye tersebut, dengan penekanan 
pada peningkatan dan keunggulan berinvestasi di Afrika Selatan. Pada tahun 
2004 misalnya, brand ambassador Afrika Selatan bertemu sekitar 2.000 
brand ambassador dari berbagai negara. Selama pertemuan di Amerika 
Serikat yang merupakan konferensi investor di Chicago, Atlanta dan New 
York. Mereka juga bertemu dengan  salah  satu delegasi Amerika Serikat dan 
editor majalah Forbes. Konfrensi tersebut mengkomunikasikan pesan kohesif 
                                                           
109Vision and Mission." South African Tourism.http://www.southafrica.net/satourism/about/vision.html 
Diakses  3 September 2012 
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tentang bisnis. Seperti pernyataan Yvonne Johnston selaku CEO IMC 
sekaligus salah satu delegasi dan brand ambassador Afrika Selatan bahwa 
“The scale made it powerful, that similar efforts could be initiated in various 
countries around the world”110.  
 
Selain propaganda dan kampanye ekonomi, kaum bisnis juga 
melakukan hal yang sama terhadap sektor pariwisata. Berkenaan dengan 
pariwisata, Afrika Selatan telah memiliki popularitas yang baik, khususnya di 
kalangan pengunjung Eropa, tapi IMC dan brand ambassador Afrika Selatan 
terus mengintensifkan upaya untuk meningkatkan pariwisata dan 
meningkatkan profil kepariwisataan Afrika Selatan sebagai tujuan wisata dan 
melakukan propaganda seperti slogan dibawah ini:   
“For South Africa to be the preferred tourist destination in the world, 
in order to maximize the economic potential of tourism for the country 
and its people”111. 
 
Pada tahun 2005, kaum bisnis dan IMC menetapkan tujuan berikut 
untuk memajukan kepentingannya112:  
1. Mempertahankan dan mendukung hubungan strategis Media 
2. Mendorong liputan positif media terhadap target pasar Afrika 
Selatan 
3. Mencitrakan Afrika Selatan sebagai negara yang memiliki 
wisatawan yang terus bertambah sepanjang tahun  
                                                           
110Christelis,Desiree."Country Reputation Management: Identifying drivers of South Africa's 
reputation.in.German.media."April.2006.University.of.Stellenbosch.<http://ir.sun.ac.za/dspace/bitstre/0
019/37/1/ChristD.pdf>. Diakses 3 September 2012 
111
"South.Africa.tourism.destination."SouthAfrica.info.07.Sept.2004<http://www.southafrica.info/what
_happening/news/features/taxi-campaign.htm>. Diakses 3 September 2012 
112
“Brand South Africa vision http://www.brandsouthafrica.com/. Diakses 3 September 2012 
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IMC menggunakan berbagai strategi promosi yang menekankan pada 
propaganda dan kampanye melalui media. Pada tahun 2004, memakai jasa 
The London Taxi Cab agar asosiasi ini melakukan kampanye untuk menarik 
pengunjung Eropa, dengan menggunakan taksi sebagai alat propaganda 
simbol nasional Afrika Selatan selama setahun untuk calon wisatawan. 
Slogan-slogan sepanjang sisi taksi yang mempromosikan Afrika Selatan 
sebagai salah satu negara tujuan wisata dan menyoroti  potensi dan prestasi 
ekonomi Afrika Selatan serta sebagai  negara tujuan investasi.  
 
4.Track Four: Private Citizen 
Peran warga negara dengan berkontribusi dan terlibat dalam kegiatan 
pembangunan citra dan turut berpartisipasi dalam Piala Dunia 2010 melalui 
citizen diplomacy, voluntary kebudayaan dan pariwisata dan kelompok 
kepentingan tertentu. 
Diplomasi publik secara tradisional yang dilakukan oleh warga Afrika 
Selatan yang berpartisipasi dalam event Piala Dunia 2010  adalah melalui 
diplomasi kebudayaan seperti diplomasi tari Diski dan Vuvuzela. Dipelopori 
Departemen Pariwisata Afrika Selatan, warga Afrika Selatan 
mengkampanyekan Diski sebagai bagian dari budaya Afrika Selatan yang  
kaya. Tari Diski ini mencerminkan kepekaan warga Afrika Selatan terhadap 
keberagaman yang menjadi tradisi di setiap pesta, pertemuan, acara olahraga, 
dan kegiatan sekolah113. 
                                                           
113
 Feel The Diski and Vuvuzela http://www.brandsouthafrica.com/. Diakses 3 September 2012  
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Alat musik juga merupakan salah satu diplomasi budaya Afrika Selatan 
yang ditampilkan dalam event Piala Dunia 2010. Vuvuzela merupakan alat 
musik jenis terompet yang merupakan alat musik Afrika Selatan yang 
digunakan dalam suatu upacara adat dan acara-acara besar di Afrika Selatan 
sehingga alat musik ini menjadi salah satu simbol kebudayaan Afrika Selatan 
terlebih Vuvuzela ini digunakan secara resmi dalam Piala Dunia 2010. Setiap 
pertandingan dan bahkan upacara pembukaan Piala Dunia Vuvuzela 
digunakan banyak wisatawan mancanegara sebagai aksesoris untuk 
mendukung negara masing-masing. 
 
5.Track Five: Research, Training and Education 
Pameran atau eksebisi budaya termasuk salah satu jalur diplomasi 
publik Afrika Selatan dalam pencitraannya di Piala Dunia 2010. Wisatawan 
yang berkunjung untuk menonton Piala Dunia 2010 sekaligus akan 
mendapatkan pengetahuan tentang kebudayaan measyarakat Afrika Selatan. 
Eksebisi dan pameran yang  bertemakan “2010 Africa Salutes You: Mandela 
Football Flags Exhibition” merupakan salah  satu inisiatif diplomasi yang 
bertujuan untuk memberikan pendidikan kebudayaan Afrika Selatan kepada 
wisatawan dan dana yang  dihasilkan dari kegiatan tersebut disumbangkan 
untuk kepentingan pendidikan dan kebudayaan  Afrika Selatan114. 
 
 
                                                           
114
 http://2010 Africa Salutes You: Mandela Football Flags Exhibition/. Diakses 3 September 2012 
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6.Track Six: Activism  
Jalur ini memiliki beberapa kegiatan aktivisme di Afrika selatan 
mengenai beberapa isu seperti hak asazi manusia, keadilan social dan 
ekonomi, serta advokasi kepada kelompok kepentingan khusus mengenai 
kebijakan tertentu pemerintah yang akan memberikan dampak positif 
terhadap citra Afrika Selatan Seperti: 
16 Day of Aktivism  
Berpartisipasi dalam kampanye dan propaganda global untuk 
mengakhiri kekerasan terhadap perempuan dan anak. Misi propaganda dan 
kampanye pemerintah tersebut untuk mendeklarasikan kebebasan pada hak-
hak perempuan dan anak-anak115. Kampanye ini juga membantu untuk 
mengembangkan reputasi Selatan Afrika sebagai pemimpin pembangunan 
terhadap kemajuan moral di Afrika Selatan melalui kerja sama dengan 
organisasi-organisasi internasional. 
South Africa Day 
Pada bulan Januari 2006, Republik Britania Raya, mengadakan South 
Africa Day. Acara ini diselenggarakan selama dua hari yang mefokuskan 
pada prestasi Afrika Selatan dalam bidang ilmiah dan teknologi serta 
bertujuan untuk merangsang hubungan yang lebih erat antara Afrika Selatan 
Inggris Republik  Britania Raya116. 
 
                                                           
115
“16.Days.of.Activism.against.abuse."25.Nov.2005.SouthAfrica.info.<http://www.southafrica.info/pu
blic_services/citizens/your_rights/16days.htm >. Diakses 3 September 2012. 
116
 "South Africa Day." 2006. The Royal Society.<http://royalsociety.org/page.asp?tip=1&id=4174>. 
Diakses 3 September 2012. 
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Heritage Month  
September adalah Heritage Month di Afrika Selatan, merayakan makna 
sejarah bangsa, khususnya dalam warisan budaya. Perayaan Heritage Month 
ini menampilkan pameran museum fosil bersejarah Afrika Selatan, Museum 
Warisan Dunia, Institusi Ilmiah dan Balai Pusat Penelitian117.  
 
7.Track Seven: Religious 
Jalur ini mempelajari bagaimana suatu kepercayaan dan kegiatan 
berorientasi perdamaian yang dilakukan oleh komunitas spiritual dan religius 
serta beberapa gerakan berbasis moral seperti Truth Reconciliation 
Comission Afrika Selatan yang dapat memberikan kontribusi terhadap 
keamanan Piala Dunia 2010 serta penghapusan Apartheid. 
TRC didirikan pada tahun 1995 oleh Pemerintah Persatuan Nasional di 
bawah pimpinan Uskup Agung Desmond Tutu. Komisi ini berperan untuk 
menyelidiki dan menawarkan amnesti untuk kejahatan politik yang dilakukan 
di Afrika Selatan dan luar negeri antara tahun 1960 dan 1993118.  
 
 
 
 
 
                                                           
117Remembering.our.African.origins."20.Sept.2005.SouthAfrica.info.<http://www.southafrica.info/new
s/africanorigins.htm>. Diakses 3 September 2012. 
118South Africa & the World Cup: Challenging Stereotypes? (http://www.gladysganiel.com/dealing-
with-the-past/south-africa-the-world-cup-challenging-stereotypes/TRC).Diakses 3 September 2012 
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8. Track Eight: Funding  
FIFA menetapkan 10 stadion yang akan digunakan untuk pertandingan 
tersebut dengan melibatkan 9 kota besar di afrika selatan yaitu Johannesburg, 
Cape Town, Durban, Port Elizabeth, Nelspruit, Polokwane, Bloemfontein, 
Rustenburg and Pretoria. 
 Berikut ini beberapa infrastruktur yang digunakan dalam Piala Dunia 
2010: 
Gambar 2. Stadion Soccer City, Johannesburg 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Soccer City stadium (FNB Stadium) terletak di soweto, johannesburg 
Afrika Selatan. Stadion ini merupakan stadion terbesar di Afrika dengan 
kapasitas 94.700. Rencananya stadion ini digunakan pada acara pembukaan 
pertandingan antara afrika selatan vs meksiko, selain itu stadion ini 
digunakan 4 kali putaran pertama, 1 kali putaran kedua, 1 perempat final, dan 
final. 
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Gambar 3. Stadion Peter Mokaba, Polokwane 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Peter Mokaba Stadium, Polokwane terletak di polokwane sebelum 
pietersburg Afrika Selatan. Stadion ini berkapasitas 46.000 
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Gambar 4. Stadion Royal Bafokeng, Rustenburg 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Royal Bafokeng Sports Palace, stadion ini berlokasi di phokeng dekat 
Rustenburg, Afrika Selatan. Stadion ini awalnya berkapasitas 38.000 
kemudian direnovasi menjadi 42.000. Dan hanya digunakan 4 kali putaran 
pertama dan 2 kali putaran kedua nantinya pada saat pertandingan piala dunia 
2010. 
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Gambar 5. Stadion Nelson Mandela Bay, Port Elizabeth 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Nelson Mandela Bay Stadium berlokasi di port elizabeth dengan 
kapasitas 46.500. 
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Gambar 6. Stadion Moses Mabhida, Durban 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Moses Mabhida Stadium terletak di Durban, Afrika selatan. Kapasitas 
stadion ini kurang lebih 70.00.  
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Gambar 7. Stadion Mbombela, Nelspruit 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Mbombela Stadium dengan kapasitas 43.500 kursi, dan masih dalam 
pembenahan. Stadion ini terletak 6 kilometer dari barat Nelspruit, Afrika 
Selatan. 
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Gambar 8. Stadion Loftus Versfeld, Pretoria 
Loftus Versfeld Stadium terletak di pretoria dengan kapasitas 51.762 
dan semuanya berkursi. 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
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Gambar 9. Stadion Free State, Bloemfontein 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Free State Stadium (Vodacom Park) terletak di kota Bloemfontein, 
Afrika Selatan dengan kapasitas 45.000. Untuk rencananya stadion ini 
digunakan pada pertandingan Jepang vs Kamerun pada 14 Juni 2010 
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Gambar 10. Stadion Ellis Park, Johannesburg 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Ellis Park Stadium terletak di kota Johannerburg, provinsi Gauteng 
Afrika Selatan. Dengan kapasitas 60.000. Stadion juga dinamakan dengan 
coca-cola park. Rencananya Stadion ini digunakan pada 5 kali putaran 
pertama, 1 kali putaran kedua dan 1 perempat final. Pada saat ini masih 
dalam pembenahan dan kapasitas akan bertambah 5.000. 
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Gambar 11.  Stadion Cape Town, Cape Town 
 
Sumber: infrastructure development World Cup 2010 of South 
Africa,<http://www.10stadium.world.cup.2010.pdf>. 
 
Cape Town Stadium berlokasi di Green Point Afrika Selatan. Stadion 
ini dilengkapi dengan tempat-tempat belanja bagi turis dan berkapasitas 
68.000. Rencananya stadion ini digunakan 5 kali pertandingan putaran 
pertama, 1 kali putaran babak kedua, 1 perempat final dan semifinal. 
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9. Track Nine: Public Opinion  
Dalam aktivitas dan inisiatifnya, opini publik dalam hal ini media 
massa akan mempengaruhi keputusan dan kebijaksanaan kemudian tindakan 
negara lain dan publik internasional yang akan menentukan ulang bahkan 
mengubah prioritas-prioritas mereka terhadap Afrika Selatan. Efektifitas dan 
manajemen media massa merupakan bagian integral dari setiap program 
diplomasi publik, dan Afrika Selatan telah menjadikan media sebagai 
platform untuk mengkomunikasikan kebijaksanaan pemerintah Afrika 
Selatan dan proyeksi citra positif nasional119.  
Afrika Selatan merangkul sejumlah lembaga media untuk melayani 
Unit Diplomasi Publik yang fungsinya secara khusus disesuaikan untuk 
berhadapan dengan publik dan terkait dengan isu Afrika  Selatan. Pusat 
operasi mengumpulkan laporan berita internasional sepanjang waktu, isu 
untuk krisis internasional atau perkembangan Afrika Selatan di dunia 
internasional. Scan Berita Internasional secara teratur, memberikan update 
tentang perkembangan politik, diplomatik dan ekonomi, memonitor 
kebijakan dan pernyataan dari para pemimpin dunia, dan perkembangan 
Organisasi Internasional seperti PBB, Uni Afrika dan Masyarakat 
Pembangunan Afrika Selatan120 .  
                                                           
119Programme 3:Protocol and Public Diplomacy." Annual Report 2006-07. Department of Foreign 
Affairs.<http://www.dfa.gov.za/department/report_2006.2007/annual%20report.%20pg%20209233.pdf
Dikases 3 September 2012.  
120Opcit. Programme 3:Protocol and Public Diplomacy." Annual Report 2006-07. Department of 
Foreign Affairs. Diakses 3 September 2012. 
94 
 
Perhatian khusus diberikan kepada cakupan Departemen Luar Negeri 
Afrika Selatan sebagai pengejawantahan opini publik lokal dan asing. 
Informasi yang dihimpun oleh Unit Analisis Berita Afrika Selatan pada 
akhirnya dikomunikasikan kepada tingkat pejabat Afrika Selatan di seluruh 
dunia sehingga mereka dapat memberikan tanggapan yang tepat waktu dan 
sesuai dengan perkembangan internasional yang terjadi. Selain Unit analisis 
dan pengumpulan berita, Unit Diplomasi Publik juga menyediakan layanan 
“speechwriting” membantu para pejabat untuk menyajikan citra positif di 
acara-acara media. Pada tahun 2006, misalnya, Unit ini memberikan 
kontribusi terhadap pidato pada Konperensi Internasional tentang Perempuan 
dan Pemulihan Ekonomi di Afrika, Komisi Bilateral Afrika Selatan dan Iran, 
serta beberapa konperensi lain, kuliah, dan pidato121. 
Departemen Komunikasi Media juga sering menyelenggarakan 
konperensi pers dan briefing media untuk menginformasikan publik domestik 
dan internasional pada umumnya tentang upaya Afrika Selatan sebagai 
sebuah negara yang patut diperhitungkan di dunia internasional. Masing-
masing pidato dan presentasi dirancang untuk menyajikan citra dan labeling 
Afrika Selatan yang positif, menekankan peran kepemimpinan bangsa di 
benua Afrika, seperti ketika memimpin Pembicaraan Damai Burundi pada 
tahun 2008122. 
 
                                                           
121Opcit. Programme 3:Protocol and Public Diplomacy." Annual Report 2006-07. Department of 
Foreign Affairs. Diakses 3 September 2012. 
122Opcit. Programme 3:Protocol and Public Diplomacy." Annual Report 2006-07. Department of 
Foreign Affairs. Diakses 3 September 2012. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Piala Dunia 2010 menjadi pembuktian Afrika Selatan bahwa negaranya 
mampu menyelenggarakan Piala Dunia 2010 sebagaimana negara-negara 
maju yang sebelumya telah sukses menyelenggarakannya. Afrika Selatan 
ingin membangun citra positif sebagai sebuah bangsa yang bermartabat 
dan demokratis karena selama berpuluh-puluh tahun publik internasional 
mengenalnya sebagai negara dengan sistem politik rasial berbasis warna 
kulit atau Apartheid. Lewat politik Apartheid warga kulit hitam 
terpinggirkan di hampir semua sektor kehidupan, politik, sosial, budaya, 
dan ekonomi. Penindasan rezim Apartheid sungguh kejam dan tak 
berperikemanusiaan. Afrika Selatan menjadi negara dengan sistem 
apartheid paling kejam di muka bumi. Melalui event ini Afrika selatan 
ingin memperlihatkan kepada dunia bahwa di Afrika Selatan, politik 
apartheid sudah dihapuskan. Afrika Selatan  ingin menunjukkan ke dunia 
internasional sebuah platform politik rekonsiliasi yang dibangun setelah 
berakhirnya politik apartheid.  Lewat kebijakan rekonsiliasi, Afrika 
Selatan ingin menunjukkan kepada publik internasional bahwa mereka 
adalah bangsa besar dan bukan bangsa pendendam. Sebab, lewat 
rekonsiliasi nasional yang dibangun, pemimpin Afrika Selatan di bawah 
Nelson Mandela memaafkan semua pemimpin dan siapa saja yang 
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berafiliasi dalam politik apartheid. Afrika Selatan ingin menjadikan 
dirinya tidak saja sebagai pemimpin bagi bangsa Afrika yang lain, tetapi 
ingin mengambil posisi sebagai sebuah kekuatan dunia yang patut 
diperhitungkan. Di dalam geopolitik internasional, di mana Barat ingin 
menjadi pemimpin dunia satu-satunya, Afrika Selatan tampil merebut 
perhatian dunia lewat event olah raga paling bergengsi ini. Sampai saat ini 
Afrika Selatan memang belum berhasil sepenuhnya memerangi 
kemiskinan, pengangguran, kriminalitas setelah lepas dari politik 
Apartheid. Tetapi Afrika Selatan telah berhasil membuktikan ambisinya 
untuk mewakili rakyat dari benua hitam melalui Piala Dunia 2010. 
2. Pemerintah Afrika Selatan mengkomunikasikan kepada publik 
internasional mengenai tujuan dan target pemerintah Afrika Selatan 
melalui Piala Dunia 2010 dengan menggunakan diplomasi publik melalui 
pendekatan Multi Track Diplomacy. Ada 9 jalur dalam Multy Track 
Diplomacy yang digunakan Afrika Selatan  terhadap efektifitas diplomasi 
publiknya. Kesembilan jalur itu menjadi faktor kunci efektif dan tidak 
efektifnya pengkomunikasian kebijakaksanaan pemerintah dan 
kepentingan nasional Afrika Selatan.   
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B. Saran-saran 
1. Afrika seharusnya berupaya untuk tetap menjaga konsistensinya dalam 
stabilisasi ekonomi, politik, dan keamanan pasca Piala Dunia 2010. 
Bukan menjadikan Piala Dunia 2010 ini sebagai euphoria saja tanpa 
memperhatikan follow up dari salah satu ajang terbesar di dunia. 
2. FIFA sebagai badan tertinggi Sepak Bola dunia seharusnya lebih 
memperhatikan Benua Afrika dalam artian bahwa, badan sepak bola 
dunia ini seharusnya lebih sering mengadakan event-event sepak bola 
internasional di Benua Afrika sehingga masyarkat dunia tahu bahwa 
benua Afrika memiliki Negara-Negara yang cukup potensial untuk 
berbicara banyak dalam percaturan politik internasional. 
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